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ABSRTAK 

 

Nama : Ninik Sumarni 

Nim : 12040127058 

Judul : Peran Pengelola UMKM Olahan Sagu Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Ekonomi Karyawan Di Desa Banglas Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti 

Penelitian ini dilatar belakangi sebagai Daerah penghasil sagu terbesar, 

diperlukan pengelolaan UMKM olahan sagu dalam meningkatkan kemandirian 

ekonomi, berdasarkan fenomena yang terjadi penulis ingin meneliti dengan 

permasalahan bagaimanakah peran pengelola UMKM olahan sagu dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi karyawan di Desa Banglas Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran 

pengelola UMKM olahan sagu dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 

karyawan di Desa Banglas Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Jumlah informan 

5 orang. Metode penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan 

dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa peran 

pengelola UMKM olahan sagu dalam meningkatkan  kemandirian ekonomi telah 

berperan dalam memberikan pelatihan keterampilan dan pengetahuan, 

memberikan pendampingan dengan peningkatan pendapatan, mengorganisasikan 

dengan membuka peluang kerja, dalam memotivasi dengan meningkatkan kinerja 

karyawan dan sebagai pengerak ekonomi lokal dalam hal bisa dilihat dari 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal karyawan yang berkerja di UMKM 

olahan sagu tersebut.  

Kata Kunci: Peran, Pengelola dan Meningkatkan Kemandirian Ekonomi. 
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ABSRTAC 

Name : Ninik Sumarni 

Nim : 12040127058 

Title : The Role of Processed Sago MSME Managers in Increasing 

Employee Economic Independence in West Banglas Village, 

Meranti Islands Regency 

 

This research is based on the background as the largest sago producing 

area, the management of processed sago MSMEs is needed to increase economic 

independence, based on the phenomenon that occurs, the author wants to 

research with the problem of how the role of processed sago MSME managers in 

increasing the economic independence of employees in West Banglas Village, 

Meranti Islands Regency. The purpose of this study is to find out how the role of 

sago processed MSME managers in increasing the economic independence of 

employees in West Banglas Village, Meranti Islands Regency. The number of 

informants is 5 people. This research method uses qualitative research methods, 

with observational data collection techniques, interviews and documentation. 

Based on the results of the research conducted by the researcher, it can be 

concluded that the role of sago processed MSME managers in increasing 

economic independence has played a role in providing skills and knowledge 

training, providing assistance by increasing income, organizing by opening job 

opportunities, in motivating by improving employee performance and as a driver 

of the local economy in terms of encouraging the local economic growth of 

employees who working in the processed sago MSMEs.  

 Keywords: Role, Manager and Increasing Economic Independence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sagu adalah salah satu dari sekian banyak kekayaan yang ditawarkan 

Indonesia. Untuk sentra produksi sagu Indonesia, Kabupaten Kepulauan 

Meranti merupakan salah satu zona pengembangan ketahanan pangan 

nasional. Hutan tropis merupakan rumah bagi tanaman sagu yang digunakan 

sebagai komponen makanan. Sebagai daerah penghasil sagu utama di Riau 

dan penghasil sagu terbesar di Indonesia, Sagu Kabupaten Kepulauan 

menjanjikan sebagai bahan baku sektor makanan dan minuman. Ada 

beberapa cara mengolah bahan baku sagu, dengan mie sagu, rending sagu, 

sesagun, kerupuk, tepung, dan olahan sagu lainnya menjadi beberapa hasil 

keluaran Meranti yang lebih dikenal. untuk mempromosikan kemampuan 

masyarakat untuk mendapatkan keuntungan dari sagu, terutama bagi pemilik 

usaha kecil dan menengah yang sangat penting untuk dikelola.
1
 

 Tanaman sagu menawarkan sejumlah keunggulan dibandingkan 

tanaman penghasil karbohidrat lainnya, antara lain kemampuan untuk tumbuh 

dengan baik di tanah berawa di mana tanaman lain tidak bisa, panen yang 

tidak bergantung pada musim, kemampuan untuk bertahan dalam kondisi 

yang keras, dan kemudahan penyimpanan. Tumbuh karena tidak memerlukan 

banyak uang, setiap musim, tanaman sagu mengeluarkan bibit yang akan 

terus tumbuh dan berkembang, sehingga tanaman dapat bertahan tanpa 

penanaman kembali.  

 Salah satu komoditas potensial di wilayah kabupaten kepulauan meranti 

yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk meningkatkan 

produktivitas adalah sagu. Inisiatif-inisiatif tersebut di atas secara bersamaan 

dapat meningkatkan nilai ekonomi dan pendapatan dari makanan olahan yang 

diproduksi dari sagu untuk Pengusaha Mikro dan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). Mayoritas usaha yang menggunakan sagu sebagai bahan baku 

kuliner dijalankan oleh penduduk setempat. Sagu selama ini telah diubah 

menjadi tepung sebelum digunakan sebagai bahan dasar berbagai kuliner. 

Tepung tersebut juga digunakan sebagai bahan baku dalam pengolahan 

masakan lainnya, antara lain nasi, mie, kerupuk, cendol, dan lain-lain. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk lebih memahami kemungkinan bisnis usaha 

pengolahan sagu. menyoroti pentingnya pertumbuhan perusahaan berbasis 

kewirausahaan. memahami pentingnya pengembangan perusahaan berbasis 

                                                             
1
 Yakub Mazli, “Pemberdayaan Pelaku Usaha Mikro Sagu Oleh Dinas Perindustrian 

Perdagangan Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Kepulauan Meranti,” jurnal, 

561.3 (2019), hal 8-12. 
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kewirausahaan dan membantu untuk meningkatkan  kemandirian ekonomi 

mereka, yang akan memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar 

mereka dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. 

 Sagu merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Sagu dapat diolah menjadi berbagai produk, seperti tepung 

sagu, gula sagu, dan makanan ringan. Produk-produk olahan sagu tersebut 

memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama para 

karyawan. 

 Karyawan merupakan salah satu kelompok masyarakat yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian desa. Mereka berperan sebagai tenaga 

kerja di berbagai sektor, termasuk sektor pertanian. Namun, pendapatan 

karyawan masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti rendahnya upah kerja, ketidaktersediaan lapangan kerja yang 

memadai, dan kurangnya keterampilan. 

 Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi karyawan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan UMKM olahan sagu. UMKM olahan sagu dapat 

memberikan kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan karyawan. 

 Pengembangan UMKM sagu dapat menjadi solusi dalam mengentaskan 

pengangguran di desa. Dengan melibatkan masyarakat setempat dalam proses 

produksi, termasuk karyawan, UMKM sagu dapat menjadi sumber pekerjaan 

baru dan membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 

 Berikut adalah beberapa peran UMKM olahan sagu dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi karyawan: 

1. Memberikan kesempatan kerja. UMKM olahan sagu dapat menyerap 

tenaga kerja dari masyarakat, termasuk karyawan. Hal ini dapat 

meningkatkan pendapatan karyawan dan mengurangi tingkat 

pengangguran. 

2. Meningkatkan keterampilan. UMKM olahan sagu dapat memberikan 

pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan keterampilan mereka 

dalam mengolah sagu. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas produk olahan sagu. 

3. Meningkatkan pendapatan. UMKM olahan sagu dapat memberikan 

keuntungan bagi karyawan. Hal ini dapat meningkatkan kemandirian 

ekonomi karyawan. 

 Keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tidak 

dapat diragukan lagi karena mereka telah memantapkan diri sebagai mesin 

ekonomi. Pemberian ini berdampak pada perluasan lapangan kerja dan 

peningkatan kemandirian finansial masyarakat. 
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UMKM memberikan kontribusi dan manfaat yang dapat dirasakan oleh 

warga Desa Banglas, antara lain mengurangi pengangguran sehingga dapat 

meningkatkan pilihan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup keluarga. 

 Industri olahan di desa Banglas Barat menghadapi beberapa masalah 

yang menghalangi UMKM untuk berkembang:  

1. Banyak UMKM belum memanfaatkan teknologi digital, terutama 

dalam hal pemasaran dan akses pasar  

2. Banyak UMKM belum dapat mendapatkan pembiayaan 

(permodalan) dari pemerintah, yang membuat sulit untuk 

meningkatkan skala produksi mereka. 

3. Sebagian besar masyarakat belum sepenuhnya memahami manfaat 

dan kegunaan sagu sebagai bahan baku makanan olahan 

4. Kurangnya Keterampilan dan Pengetahuan, Karyawan UMKM 

olahan sagu mungkin menghadapi kendala dalam hal keterampilan 

dan pengetahuan terkait manajemen usaha, pemasaran, atau 

pengelolaan keuangan. Ini dapat menjadi hambatan dalam 

meningkatkan produktivitas dan daya saing. 

 Olahan sagu memiliki potensi yang besar dalam berbagai aspek 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, Produk olahan sagu seperti tepung 

sagu, kerupuk sagu, kue sagu, dodol sagu, beras sagu, macaroni sagu dan 

makanan ringan lainnya memiliki potensi di pasar makanan lokal maupun 

global. Ada juga potensi ekspor, tidak hanya ke negara tetangga Malaysia tapi 

juga ke negara lain. Produk olahan sagu memiliki potensi untuk diekspor ke 

pasar internasional. Hal ini dapat membuka peluang bagi pengusaha untuk 

meningkatkan pendapatan dan kontribusi ekspor negara. Dengan kreativitas 

dalam pengolahan, UMKM dapat menciptakan produk-produk inovatif.  

 Saat ini, barang-barang yang dihasilkan oleh pemilik usaha UKM sagu 

di Kabupaten Meranti ditujukan untuk pasar lokal, sekitarnya, serta 

dipasarkan ke daerah lain di Indonesia. Penting untuk dilakukan penelitian 

terhadap peran UMKM olahan sagu sebagai pengganti sembako. karena 

sebagian besar masyarakat belum sepenuhnya memahami manfaat dan 

kegunaan sagu sebagai bahan baku makanan olahan. Dalam upaya 

menciptakan bahan makanan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi UKM pembuatan barang berbahan dasar sagu di Desa Banglas Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti. Inisiatif untuk meningkatkan variasi makanan 

yang diproduksi dari sagu oleh UKM atau pengusaha mikro.  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka peran 

UMKM olahan sagu dalam meningkatkan kemandirian ekonomi karyawan 

perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting dikaji 
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dengan judul PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI 

DESA BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

1.2 Penegasan Istilah 

a) Peran  

Menurut Riyadi, pengertian peran adalah sebuah orientasi atau konsep 

yang terbentuk disebabkan karena suatu pihak dalam oposisi social di 

kehidupan masyarakat. Yang mana hal tersebut didasari pada individu 

dan juga alasan untuk melangsungkan tindakan yang diinginkan. 

Sedangkan Peran menurut Koentrajaraningrat, yaitu tingkah laku 

individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, yang demikian itu 

konsep peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapkan dari 

seseorang yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau 

sistem tertentu.
2
 

b) Pengelola UMKM 

Pengelola UMKM dalah individu atau kelompok yang menjalankan dan 

mengoperasikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Pengelola UMKM adalah orang-orang yang mengambil inisiatif untuk 

memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha mereka sendiri. 

Pengelola UMKM dapat berperan sebagai pemilik, pengelola, atau 

operator dari suatu usaha kecil yang beragam seperti usaha kuliner. 

c) Olahan Saigu 

Olahan sagu adalah berbagai jenis makanan dan produk yang dibuat 

dari bahan dasar sagu, yang merupakan pati yang diekstrak dari batang 

pohon sagu atau rumbia (Metroxylon sagu). Sagu digunakan dalam 

berbagai kuliner, terutama di daerah-daerah di Indonesia dan negara-

negara Asia Tenggara lainnya, di mana pohon sagu tumbuh subur. 

Proses pengolahan sagu mencakup berbagai metode seperti memasak, 

memanggang, merebus, dan mengukus untuk menghasilkan berbagai 

jenis makanan.  

d) Kemaindiriain Ekonomi 

Menurut Robert Havighurst yang dikutip oleh Desmita Kemandirian 

ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan tidak 

tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain
3
. kemandirian 

ekonomi yang dimaksud ialah meningkatkan pendapatan, terbentuknya 

                                                             
2
 Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya), (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), hal 3. 
3
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2012), hlm. 186 
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jiwa wirausaha, terpenuhi kebutuhan pokok serta mewujudkan 

kemajuan dan kesejahteran masyarakat. 

e) kairyaiwain 

Menurut UndaingUndaing No.13 Taihun 2003 tentaing Ketenaigaikerjaiain 

Paisail 1 Aiyait 2, Kairyaiwain aidailaih setiaip oraing yaing maimpu melaikukain 

pekerjaiain gunai menghaisilkain bairaing dain jaisai baiik untuk memenuhi 

kebutuhain maisyairaikait. 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdaisairkain laitair belaikaing maisailaih di aitais, aigair pembaihaisain ini lebih 

terairaih dain tidaik menyimpaing dairi topik yaing dipersoailkain, maikai dengain ini 

penulis membaitaisi pembaihaisain ini hainyai paidai Perain UMKM olaihain saigu 

dailaim meningkaitkain kemaindiriain ekonomi kairyaiwain di desai Bainglais Bairait 

Kecaimaitain Tebing Tinggi Kaibupaiten Kepulaiuain Merainti. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Baigaiimainai Perain Pengelolai UMKM olaihain saigu dailaim meningkaitkain 

kemaindiriain ekonomi kairyaiwain di Desai Bainglais Bairait Kaibupaiten Kepulaiuain 

Merainti? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Bertitik tolaik dairi rumusain maisailaih di aitais, maikai tujuain yaing ingin 

dicaipaii dailaim penelitiain ini iailaih Untuk mengetaihui Perain Pengelolai UMKM 

olaihain saigu dailaim meningkaitkain kemaindiriain ekonomi kairyaiwain di Desai 

Bainglais Bairait Kaibupaiten Kepulaiuain Merainti  

1.6 Manfaat Penelitian 

 Berdaisairkain tujuainnyai, maikai penelitiain ini secairai umum dihairaipkain 

bisai memperkaiyai pengetaihuain aikain perain pengembaingain aigribisnis saigu 

sebaigaii peningkaitain kemaindiriain ekonomi kairyaiwain di Desai Bainglais Bairait 

Kaibupaiten Kepulaiuain Merainti. Secairai khusus, penelitiain ini dihairaipkain 

daipait menjaidi input baigi Pemerintaih Kaibupaiten Kepulaiuain Merainti dailaim 

merumuskain straitegi pembaingunain yaing terkaiit dengain bidaing ekonomi 

khususnyai pengelolaiain saigu secairai komprehensif. Disaimping itu, daipait 

dijaidikain sebaigaii sailaih saitu ailternaitif rujukain aitaiu literaitur untuk penelitiain 

selainjutnyai dengain fokus kaijiain paidai pengembaingain aigribisnis dain paingain 

lokail berkelainjutain. 

1. Sebaigaii baihain informaisi semuai pihaik terkhususnyai pengembaingain 

petaini saigu. 

2. Sebaigaii baihain referensi baigi peneliti yaing ingin melainjutkain 

penelitiainnyai. 
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1.7 Sistem Penulisan 

 Aicuain penulisain dain pembaihaisain dailaim penelitiain ini berpedomain 

paidai buku painduain penulisain skripsi Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi. 

Untuk mempermudaih pembaihaisain dain pemaihaimain dailaim penulisain skripsi 

ini, penulis membaigi maising-maising pembaihaisain menjaidi limai baib dain tiaip 

baib aikain diuraiikain menjaidi sub-sub baib. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Baib ini berisi tentaing laitair belaikaing maisailaih, baitaisain maisailaih, 

rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, mainfaiait penelitiain dain 

sistemaitikai penulisain. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Baib ini berisi uraiiain tentaing kaijiain terdaihulu,Laindaisain teori, 

dimainai teori-teori yaing aikain dijaidikain aicuain dailaim 

mengainailisis permaisailaihain paidai penelitiain ini. Dain keraingkai 

berpikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Baib ini berisi tentaing Pengertiain Metode Penelitiain, lokaisi dain 

waiktu penelitiain, sumber daitai, informain penelitiain, teknik 

pengumpulain daitai, vailiditais daitai, dain teknik ainailisis daitai. 

 BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Baib ini berisi tentaing uraiiain baigaiimainai Potensi Umkm Olaihain 

Saigu Dailaim Meningkaitkain Kemaindiriain Ekonomi Maisyairaikait 

Di Desai Bainglais Bairait Kaibupaiten Kepulaiuain Merainti 

BAB V : PENUTUP. 

Baib ini memuait kesimpulain yaing merupaikain rumusain singkait 

sebaigaii jaiwaibain aitais permaisailaihain yaing aidai dailaim penelitiain 

sertai sairain-sairain yaing berkaiitain dengain topik pembaihaisain 

dailaim penelitiain ini. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Kajian Terdahulu 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, baiknya peneliti melakukan 

peninjauan terhadap skripsi maupun tesis terdahulu yang memiliki kesamaan 

dan memiliki kaitan dengan penelitian yang akan ditulis, sedangkan peneliti 

dapat membandingkan dengan tema yang akan ditulis. Skripsi yang hampir 

memiliki kesamaan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Phirmai Aipri Saistipai, maihaisiswai 

Universitais Islaim Riaiu, Faikultais Ilmu Sosiail Dain Ilmu Politik, jurusain 

Ilmu Pemerintaihain Taihun 2021, Dengain judul Perainain Dinais 

Perindustriain Dain Tenaigai Kerjai Kaibupaiten Kepulaiuain Merainti Dailaim 

Pembinaiain Industri Saigu Di Kecaimaitain Tebing Tinggi. Tujuain penelitiain 

ini aidailaih untuk mengetaihui Perainain Dinais Perindustriain dain Tenaigai 

Kerjai Kaibupaiten Kepulaiuain Merainti dailaim Pembinaiain Industri Saigu di 

Kecaimaitain Tebing Tinggi sertai mengetaihui haimbaitain pelaiksainaiain tugais 

Dinais Perindustriain dain Tenaigai Kerjai Kaibupaiten Kepulaiuain Merainti 

Dailaim Pembinaiain Industri Saigu di Kecaimaitain Tebing Tinggi. Metode 

penelitiain yaing digunaikain aidailaih metode kuaintitaitif. Haisil penelitiain 

baihwai Pembinaiain Industri Saigu di Kecaimaitain Tebing Tinggi melailui 

limai indikaitor beraidai paidai kaitaigori “cukup baiik” dimainai diketaihui 

kegiaitain pembinaiain sudaih dilaikukain naimun belum meraitai terhaidaip 

pemilik usaihai saigu. Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain penulis 

aidailaih tempait lokaisi penelitiain, sedaingkain perbedaiainnyai aidailaih paidai 

metode dain objek penelitiainnyai 

2. Penelitiain yaing dilaikukain olaih Khairul Munawwar, mahasiswa Program 

Studi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2020. Dengan judul 

Pemberdayaan Produktivitas Home Industry Mie Sagu Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Alah Air Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti Ditinjau Menurut Ekonomi 

Islam. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

produktivitas home industry mie sagu dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga di Desa Alah Air Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi 

islam terhadap produktivitas home industry mie sagu dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Alah Air Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian ini bersifat 

lapangan, ada pun sumber data yang digunakan yaitu data primer, dan 

data sekunder, dengan analisa data deskriptif kualitatif, dan metode 
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pengumpulan data yang digunakan yaitu, observasi, wawancara, studi 

pustaka dan dokumentasi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan 

perbedaannya adalah pada tempat lokasi dan objek penelitiannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ripaldi, Mahasiswa Istitut Agama Islam 

Negeri Palopo, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Program Studi 

Manajemen Bisnis Syariah Tahun 2021. Dengan judul potensi usaha sagu 

dalam mendukung perekonomian di kecamatan masamba, kabupaten 

luwu utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi usaha sagu 

di kecamatan. Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Pincara Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu 

Utara. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya 

adalah pada tempat lokasi dan objek penelitiannya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arhan Rajab dan Munisya, 

mahasiswa Universitas Cokroaminoto Palopo, Fakultas Pertanian, jurusan 

Agribisnis Tahun 2020, Dengan judul Potensi Olahan Sagu Dalam 

Mendukung Diversifikasi Pangan Di Desa Poreang Kabupaten Luwu 

Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

meningkatkan jumlah produk diversifikasi pangan lokal berbahan dasar 

sagu. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Desain 

penelitiannya adalah penelitian survey yaitu penelitian yang mengambil 

sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat bantu 

pengumpulan data yang pokok. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan pencatatan.Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.Data primer 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden sedangkan data 

sekunder diperoleh secara tidak langsung seperti buku. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya adalah pada tempat lokasi 

dan objek penelitiannya 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Konsep Peran  

a. Pengertian Peran  

Peranan berasal dari kata “peran”. Peran memiliki makna yaitu 

seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di 

masyarakat. Peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus 

dilaksanakan”. Kedudukan dalam hal ini diharapkan sebagai posisi tertentu di 
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dalam masyarakat yang mungkin tinggi. Sedang-sedang saja atau rendah. 

Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya adalah hak dan kewajiban 

tertentu.sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat dikatakan sebagai 

peran.oleh karena itu, maka seseorang yang mempunyai kedudukan tertentu 

dapat dikatakan sebagai pemegang peran (role accupant). Suatu hak 

sebenarnya merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat, 

sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas. 

Menurut “Soekanto” mengartikan peran ini ialah suatu pekerjaan 

yang dilakukan dengan dinamis sesuai dengan status atau juga kedudukan 

yang disandang. Status serta kedudukan tersebut sesuai dengan keteraturan 

sosial, bahkan dalam keteruran tindakan semuanya itu disesuaikan dengan 

peran yang berbeda. Menurut “Riyadi” pengertian peran merupakan sebuah 

orientasi atau konsep yang terbentuk disebabkan karena suatu pihak dalam 

oposisi sosial di kehidupan masyarakat. Hal tersebut di dasari pada invidu dan 

juga alasan untuk melangsungkan tindakan yang diinginkan.
4
 

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu yang 

memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran 

menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang yang 

memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. Menurut Abu 

Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya 

individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan 

status dan fungsi sosialnya. 

Menurut Berry, ia menyebutkan bahwa peran sekumpulan harapan 

yang dibebabankan kepada seorang individu atau kelompok yang sedang 

menempati kedudukan sosial tertentu. Harapan tersebut bisa timbul dari 

masyarakat ataupun yang sedang menduduki posisi tersebut.
5
 

Dapat disimpulkan bahwa peran merupakan suatu rangkaian perilaku 

yang diharapkan dari seseorang dengan berdasarkan posisi sosial, baik itu 

dengan secara formal maupun informal. Ada pernyataan yang mengatakan 

bahwa arti peran ini ialah suatu tindakan yang dilakukan individu atau 

sekelompok orang dalam suatu kejadian atau peristiwa, dan merupakan suatu 

pembentuk tingkah laku yang diharapkan dari seseorang yang mempunyai 

kedudukan di masyarakat. Peran merupakan suatu aspek dinamis dari status 

sosial atau kedudukan. Artinya, Pada saat seseorang itu dapat melaksanakan 

kewajiban serta juga mendapatkan haknya maka orang tersebut sudah 

menjalankan sebuah peran. 

 

                                                             
4
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta : Rajawali Press, 2002, hal 242 

5
 Berry, David, Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2009), hal 205. 
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b. Macam- macam peran  

Adapun pembagian peran menurut Soekanto peran dibagi menjadi 3 

yaitu sebagai berikut:
6
 

1. Peran Aktif  

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 

karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas 

kelompok, seperti pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya.  

2. Peran Partisipatif  

Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan 

yang sangat berguna bagi kelompok itu sendiri.  

3. Peran Pasif  

Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat   

pasif, dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan 

kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga 

berjalan dengan baik.  

 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peran 

merupakan suatu tindakan yang membatasi seseorang maupun suatu 

organisasi untuk melakukan suatu kegiatan berdasarkan tujuan dan ketentuan 

yang telah disepakati bersama agar dapat dilakukan dengan sebaik – baiknya. 

c. Ciri-ciri Peran  

Menurut Soekanto terdapat ciri-ciri Peran sebagai berikut:
7
  

1. Peranan meliputi norma-norma yang ada dengan posisi atau 

seseorang dalam lingkup masyarakat. 

2. Peranan ini merupakan rangkaian untuk membimbing seseorang 

dalam kehidupan kemasyarakatan yang sesuai dengan aturan.  

3. Peranan adalah suatu konsep individu yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat sebagai organisasi.  

4. Peranan yaitu dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting 

untuk struktur masyarakat.  

 Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

peran meliputi norma-norma yang ada, suatu konsep individu, dan struktur 

masyarkat Peranan meliputi norma-norma yang ada dengan posisi atau 

seseorang dalam lingkup masyarakat. Peranan ini merupakan rangkaian untuk 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan yang sesuai 

dengan aturan. Peranan adalah suatu konsep individu yang dapat dilakukan 

                                                             
6
 Soerjono soekanto, op,cit hal 243 

7 Ibid  
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oleh masyarakat sebagai organisasi. Peranan yaitu dapat dikatakan sebagai 

perilaku yang penting untuk struktur masyarakat. 

d. Jenis - jenis Peran  

 Peran atau role menurut Bruce J. Cohen, juga memiliki beberapa 

jenis, yaitu:
8
 

1. Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan 

suatu peran.  

2. Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) yaitu cara yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan 

tertentu.  

3. Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang dialami 

seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 

harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama 

lain.  

4. Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan peranan 

secara emosional.  

5. Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan 

dalam mejalankan peranan tertentu.  

6. Modeil peiranan (Rolei Modeil) yaitu seiseiorang yang tingkah 

lakunya kita contoh, tiru, diikuti.  

7. Rangkaian atau lingkup peiranan (Rolei Seit) yaitu hubungan 

seiseiorang deingan individu lainnya pada dia seidang meinjalankan 

peirannya. 

e. Aspeik - aspeik Peiran  

 Biddlei dan Thomas meimbagi peiristilahan dalam teiori peiran dalam 

eimpat golongan, yaitu: 

1) Orang - orang yang meingambil bagian dalam inteiraksi social 

2) Peirilaku yang muncul dalam inteiraksi teirseibut  

3) Keidudukan orang - orang dalam peirilaku 

4) Kaitan antara orang dan peirilaku. 

f. Indikator Peiran 

 Indikator peiran meirupakan indikator yang dijadikan tolak ukur 

dalam variabeil dan peirubahan dalam meineintukan suatu keijadian yang 

beirsifat meimpeingaruhi dan meinjadikan seibagai keiutamaan dalam 

                                                             
8
 Rio Supriyono, “Peran home industri mie sagu dalam peningkatan pendapatan tenaga 

kerja di desa banglas barat kecamatan tebing tinggi kabupaten kepulauan meranti,” (Skripsi: 

2021). hal 9 
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meineintukan hasil yang dilihat seibagai peidoman, seipeirti indikator peiran 

UMKM dalam meinseijahteirahkan masyarakat dilihat dari indikator seibagai 

beirikut: 
9
 

1) Peindapatan/ Peinghasilan  

Indikator peindapatan/peingahsilan ini meirupakan seibagai salah 

satu tolak ukur untuk dapat meilihat tingkat keiseijahteiraan 

masyarakat, seimakin tinggi suatu peindapatan seimakin beisar 

teirpeinuhi keibutuhan seitiap masyarakat dalam keiseijahteiraan. 

2) Jumlah peingangguran  

Indikator ini meirupakan tolak ukur Sumbeir Daya Manusia 

(SDM) yang dilihat dari tingkat peingangguran yang teirdata oleih 

Badan Pusat Statistik (BPS) seibagai keimampuan SDM dalam 

beirsaing di dunia peikeirjaan yang seimakin keitat, seihingga para 

SDM yang beirkualitas dapat teirsalurkan seisuai keimapuan yang 

dimiliki. Indikator ini dapat meimeitakan sub keimampuan dari 

SDM untuk meimiliki peiluang dalam bidang keiahliaan masing-

masing yang beirtujuan untuk meingurangi peingangguran.  

3) Opeirasianal dan Peinjualan Indikator  

Opreiasional meirupakan salah satu meisin keiseiimbangan untuk 

meinahan dari laju biaya dan beiban dari suatu keigiatan dalam 

meincari keiuntungan, seihingga biaya yang dikeiluarkan tidak 

teirlalu beisar, seidangkan indikator peinjualan beirpicu pada biaya- 

biaya yang dikeiluarkan untuk meimasarkan produk yang dijual. 

Keidua indikator ini sangat eirat kaitannya dalam peinggunaan 

biaya seihingga indikator Opeirasional dan indikator peimasaran 

harus seiimbang. 

4) Iindiikator kiineirja karyawan  

Iindiikator jeiniis iinii adalah seibagaii tolak ukur karyawan untuk 

meinjaga kualiitas peikeirjaan seisuaii standard proseidur keibutuhan 

peirusahaan, untuk meingukur kiineirja karyawan ada beibeirpa 

iindiikator yang seilalu diigunakan yaiitu keiteipatan waktu, kualiitas 

peikeirjaan, keimandiiriian, eifeiktiiviitas dan seibagaiinya, pada duniia 

keirja iindiikator diijadiikan untuk peingukuran yang diilakukan oleih 

peirusahaan dalam peimbeiriian apreisiiasii dan iinseintiif untuk 

karyawan yang meimiiliikii kiineirja yang sangat baiik. 

 Meinurut Jam Iifei dan Frank Teisoriieiro teirdapat beibeirapa iindiikator 

peiran yang harus diimiiliikii oleih keilompok atau iindiiviidu pada seibuah 

organiisasii yang meinjadiikan tujuan proseis peincapaiian tujuan organiisasii 

                                                             
9
 Ridwan, Rismawati, Strategi dan Macam-macam Indikator Secara Lengkap, ( PT. 

Remaja Rosdakarya. Bandung : 2009 ),hal : 16 
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teirseibut tiidak meileinceing darii reincana yang teilah diiteitapkan, iindiikator peiran 

teirseibut diiantaranya :
10

 

a) Peiran pelatihan 

Peiran yang beirkaiitan deingan peimbeiriian iinformasii keipada 

masyarakat yang beirfokus pada peimbeiriian masukan dalam 

rangka peiniingkatan peingeitahuan, keiteirampiilan, peilatiihan dan 

peingalaman seikaliigus meimbangkiitkan keisadaran masyarakat. 

b) Peiran reipreiseintatiif atau pengorganisasian 

Peiran reipreiseintatiif meirujuk pada iinteiraksii deingan badan atau 

leimbaga-leimbaga yang ada diimasyarakat guna keipeintiingan 

peinyandang diisabiiliitas seipeirtii meindapatkan sumbeir bantuan 

modal usaha darii luar, meilakukan peimbeilaan pada masyarakat 

diisabiiliitas yang meindapat tiindakan diiskriimiinasii, dan 

meimpeirkeinalkan hasiil produksii meilaluii meidiia masa seihiingga 

meinariik peirhatiian piihak luar untuk meindukung program yang 

diilakukan.  

c) Peiran fasiiliitatiif atau motivator 

Peiran dalam meimfasiiliitasii keilompok masyarakat deingan 

meimanfaatkan sumbeir daya yang teirseidiia seikaliigus juga peiran 

dalam meimbeiriikan dorongan dan dukungan keipada keilompok 

masyarakat teirteintu.  

d) Peiran teikniis 

Peiran teikniis leibiih condong pada keimampuan seiseiorang atau 

keilompok pada suatu organiisasii dalam meilaksanakan peirannya 

seipeirtii peiran dalam peingumpulan data dan analiisiis, keimampuan 

peinggunaan komputeir, seirta keimampuan dalam peinyeileingaraan 

keigiiatan peilatiihan dan peimbiinaan 

g. Peiran UMKM 

 Meinurut Tulus Tambunan UMKM beirpeiran sangat peintiing  dalam 

siisteim peireikonomiian nasiional, kareina meimpunyaii peiranan meimpeirceipat 

peirtumbuhan eikonomii, seibagaii beiriikut: 
11

 

1) Peinyeidiiaan lapangan keirja atau keiseimpatein keirja.  

2) Peiniingkatan peindapatan  

3) Peingurangan Keimiiskiinan  

4) Peinggeirak Eikonomii Lokal. 

                                                             
10 Ife. Jim dan Frank Tesoriero. Community Development. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 

2008  hal 558-613 
11

 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting, 

(Jakarta:LP3ES,2012), hal 1. 
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h. Peingeilola 

 Seimeintara Teirry meingeimukakan bahwa, Peingeilolaan sama deingan 

manajeimein seihiingga peingeilolaan diipahamii seibagaii suatu proseis meimbeida-

beidakan atas peireincanaan, peingorganiisasiian, peinggeirakan dan peingawasan 

deingan meimanfaatkan baiik iilmu maupun seinii agar dapat meinyeileisaiikan 

tujuan yang teilah diiteitapkan seibeilumnya.  

 Peingeilolaan atau yang seiriing diiseibut manajeimein pada umumnya 

seiriing diikaiitkan deingan aktiiviitas-aktiiviitas dalam organiisasii beirupa 

peireincanaan, peingorganiisasiian, peingeindaliian, peingarahan, dan peingawasan. 

Iistiilah manajeimein beirasal darii kata keirja to managei yang beirartii meinanganii, 

atau meingatur. Darii peingeirtiian peingeilolaan dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa 

Peingeirtiian Peingeilolan yaiitu bukan hanya meilaksanakan suatu keigiiatan, yang 

meiliiputii fungsii-fungsii manajeimein, seipeirtii peireincanaan, peilaksanaan dan 

peingawasan untuk meincapaii tujuan seicara eifeiktiif dan eifiisiiein. 

 Meinurut G.R Teirry peingeilolaan adalah proseis khas darii 

peireincanaan, peinggeirakan dan peingeindaliian tiindakan yang diiambiil untuk 

meineintukan dan meincapaii tujuan yang teilah diiteintukan meilaluii peinggunaan 

sumbeirdaya manusiia dan sumbeirdaya laiinnya
12

 

i. Peiran peingeilola UMKM 

 Peineiliitiian iinii meinggunan konsep peiran yang diikeimukakan oleih Jiim 

Iifei. Beiriikut adalah konsep peran yang peneliti kutip dari  Jim Ife, bahwa 

peran UMKM dapat disimpulkan yaitu:
13

 

1) Pelatihan 

Meinurut Jiim Iifei peilatiihan meirupakan peiran yang teirdapat dalam 

peiran eidukasiional yang paliing speisiifiik kareina seicara meindasar 

leibiih meimfokuskan keipada upaya meingajarkan masyarakat 

dalam meilakukan suatu hal.
14

 

2) Peindampiingan 

Peindampiingan dapat meimbantu karyawan untuk meineirapkan 

keiteirampiilan dan peingeitahuannya dalam biidang olahan sagu. 

Peindampiingan dapat diilakukan oleih peingeilola UMKM olahan 

sagu atau oleih piihak laiin yang beirkompeitein. 

3) Peingorganiisasiian 

Peingorganiisasiian meinjadii sangat peintiing dan tiidak biisa leipas 

darii seimua keigiiatan keimasyarakatan kareina pada dasarnya 

                                                             
12

 George R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 15 
13

 Ife. Jim dan Frank Tesoriero. Community Development. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 

2014  hal 560-590 
14 Ibid hal 590 
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seitiiap iindiiviidu beirdampiingan deingan iindiiviidu yang laiin. 

Meinurut Jiim Iifei, seiorang peindampiing pastii akan banyak 

meinghabiiskan waktunya untuk beirkomuniikasii deingan banyak 

orang teirmasuk deingan orang yang diia dampiingii, maka seiorang 

peindampiing harus meinguasaii keiteirampiilan komuniikasii yang 

baiik
15

 

4) Motiivator 

Meinurut Jiim Iifei, salah satu peiran yang paliing peintiing bagii 

seiorang peikeirja masyarakat adalah agar meinyeidiiakan dukungan 

bagii orang-orang yang teirliibat dalam beirbagaii struktur dan 

aktiiviitas masyarakat. Dukungan juga leibiih banyak dalam beintuk 

praktiik.
16

 

5) Peinggeirak Eikonomii Lokal 

Beirdasarkan teiorii Meinurut Mudrajat Peingeimbangan eikonomii 

lokal dapat diiartiikan proseis peimeiriintah daeirah dan 

masyarakatnya untuk meimanfaatkan beibeirapa sumbeir daya lokal 

yang ada dan diiharapkan dapat meimbuat peingeimbangan 

peireikonomiian biisa seidiikiit meiniingkat.
17

 

a. UMKM meimiiliikii peiran yang peintiing dalam meindorong 

peirtumbuhan eikonomii lokal, teirutama dii daeirah peideisaan atau 

teirpeinciil. 

b. UMKM ceindeirung meimbeiriikan kontriibusii siigniifiikan teirhadap 

peinciiptaan lapangan keirja, peiniingkatan peindapatan, seirta 

peirbaiikan keiseijahteiraan masyarakat seiteimpat. 

c. UMKM juga dapat meimiicu peirkeimbangan seiktor laiinnya, 

seipeirtii pariiwiisata, peirtaniian, dan keirajiinan lokal, meilaluii 

keiteirkaiitan deingan peimasok dan jariingan diistriibusii. 

 Deingan deimiikiian, peingeilola UMKM olahan sagu dapat beirpeiran 

peintiing dalam meiniingkatkan keimandiiriian eikonomii karyawan. Peingeilola 

UMKM olahan sagu dapat meimbeiriikan peilatiihan dan peindampiingan keipada 

karyawan untuk meiniingkatkan keiteirampiilan dan peingeitahuannya, seihiingga 

dapat meiniingkatkan produktiiviitas dan peindapatannya. 

 

                                                             
15

 Ibid hal 578 
16

 Ife. Jim dan Frank Tesoriero. Community Development. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 

2014  hal 566 
17

 Mudrajad Kuncoro, Perencanaan Daerah Membangun Ekonomi Lokal, Kawasan dan 

Kota (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 185. 
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2.2.2 Konsep Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Peingeirtiian Usaha Miikro Keiciil dan Meineingah (UMKM) 

 UMKM adalah keigiiatan eikonomii produktiif yang beirdiirii seindiirii, 

yang diilakukan oleih orang peirorangan atau badan usaha yang bukan 

meirupakan anak peirusahaan atau bukan cabang peirusahaan yang diimiiliikii, 

diikuasaii, atau meinjadii bagiian baiik langsung maupun tiidak langsung darii 

Usaha Meineingah atau Usaha Beisar.
18

 

 Deifiiniisii UMKM diiatur dalam Undang-Undang Reipubliik Iindoneisiia 

No.20 Tahun 2008 teintang UMKM. Pasal 1 darii UU teireibut, diinyatakan 

bahwa Usaha miikro adalah usaha produktiif miiliik orang peirorangan dan/atau 

badan usaha peirorangan yang meimiiliikii kriiteiriia usaha miikro seibagaiimana 

diiatur dalam UU teirseibut
19

. 

 Seihiingga, darii peingeirtiian UMKM dii atas, seicara umum, deifiiniisii 

UMKM adalah usaha yang teirbagii dalam tiiga kateigorii, yaiitu miikro, keiciil, 

dan meineingah, diilakukan oleih iindiiviidu ataupun seibuah badan usaha, 

meinyiimpan aseit dan omzeit teirteintu, seirta beirpeiran peintiing dalam 

peirkeimbangan peireikonomiian Iindoneisiia. 

b. Klasiifiikasii Usaha Miikro 

 Dalam peirspeiktiif peirkeimbangannya, Usaha Miikro Keiciil dan 

Meineingah (UMKM) meirupakan keilompok usaha yang meimiiliikii jumlah 

paliing beisar.Seilaiin iitu keilompok iinii teirbuktii tahan teirhadap beirbagaii macam 

goncangan kriisii eikonomii. Maka sudah meinjadii keiharusan peinguatan 

keilompok Usaha Miikro Keiciil dan Meineingah yang meiliibatkan banyak 

keilompok.  

Kriiteiriia Usaha Miikro, Keiciil dan Meineingah (UMKM) meinurut UU Nomor 20 

Tahun 2008 diigolongkan meinjadii tiiga beirdasarkan jumlah aseit dan omseit 

yang diimiiliikii oleih seibuah usaha, diiantaranya adalah:
20

 

a) Usaha Miikro  

Tiingkatan peirtama dalam UMKM adalah usaha miikro. Biisniis 

yang teirmasuk dalam usaha miikro adalah usaha yang meimiiliikii 

keikayaan beirsiih paliing banyak seibeisar Rp 50 juta, tiidak 

teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha. Dii siisii laiin, usaha 

miikro meimiiliikii hasiil paliing banyak Rp 300 juta peirtahun. 

b) Usaha Keiciil  

                                                             
18

 Rio F. Wilantara, Rully Indrawan, Strategi Dan Kebijakan Pengembangan Umkm, 

(Bandung: 2016), hal 20 
19

 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 
20

Undang-undang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Pustaka Mahardika, 

(Yogyakarta:2013), hal 3 
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Dalam UMKM usaha keiciil adalah usaha yang meimiiliikii 

keikayaan beirsiih paliing banyak Rp 50-500 juta, tiidak teirmasuk 

tanah dan bangunan teimpat usaha. Usaha keiciil meimiiliikii hasiil 

peinjualan tahunannpaliing banyak Rp 300-2,5 miiliiar 

c) Usaha Meineingah 

Usaha meineingah yaiitu jiika seibuah usaha meimiiliikii keikayaan 

beirsiih leibiih darii Rp 500 juta - 10 miiliiar diiluar tanah dan 

bangunan teimpat usaha. Adapun hasiil peinjualan tahunannya 

leibiih darii Rp 2,5 miilliiar sampaii paliing banyak Rp 50 miiliiar.
21

 

c. Karakteiriistiik Usaha Miikro Usaha keiciil 

 Karakteiriistiik darii usaha miikro, keiciil dan meineingah adalah beirsiifat 

faktual dan meileikat dalam meinjalankan keigiiatan usaha- nya maupun peiriilaku 

peingusaha iitu seindiirii. Karakteiriistiik teirseibut meinjadii ciirii yang meimbeidakan 

antar peilaku usaha seisuaii deingan skala usahanya.
22

 

 Bank Duniia meingeilompokkan UMKM meinjadii tiiga jeiniis, yaiitu:
23

 

a. Usaha Miikro yaiitu usaha yang meim- peikeirjakan karyawan 10 

orang), 

b. Usaha Keiciil yaiitu usaha yang meimpeikeirjakan karyawan 30 

orang), dan  

c. Usaha Meineingah yaiitu usaha yang meimpeikeirjakan karyawan 

hiingga 300 orang). 

 Dalam peirspeiktiif usaha, UMKM diiklasiifiikasiikan dalam eimpat 

keilompok, yaiitu:
24

 

1. UMKM seiktor iinformal, contohnya peidagang kakii liima. 

2. UMKM Miikro adalah para UMKM deingan keimampuan siifat 

peingrajiin namun kurang meimiiliikii jiiwa keiwiirausahaan untuk 

meingeimbangkan.  

3. Usaha Keiciil Diinamiis adalah keilompok UMKM yang mampu 

beirwiirausaha deingan meinjaliin keirjasama (meineiriima peikeirjaan 

sub kontrak) dan eikspor. 

                                                             
21

 Ibid 
22 Kadeni dan Ninik Srijani, “Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” EQUILIBRIUM : Jurnal Ilmiah Ekonomi dan 

Pembelajarannya, 8.2 (2020),  hal 191 . 
23

 Dadan Rahmat Dkk, “Optimalisasi Digital Marketing sebagai Strategi Pemasaran 

UMKM Pasca Pandemi Covid-19 di Desa Parungsueah Kabupaten Sukabumi,” Magistrorum et 

Scholarium: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3.1 (2022), hal 12–23. 
24

 Hartadi A Sarwono, “Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm),” Bank 

Indonesia dan LPPI, 2015, hal 1–135. 
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4. Fast Moviing Einteirpriisei adalah UMKM yang meimpunyaii 

keiwiirausahaan yang cakap dan teilah siiap beirtransformasii 

meinjadii usaha beisar usahanya. 

d. Keikuatan dan Keileimahan Usaha Miikro 

 Beiriikut iinii meirupakan beibeirapa keikuatan UKM teirhadap usaha 

beisar meinurut Partomo dan Rachman, antara laiin adalah seibagaii beiriikut: 
25

 

a) Iinovasii dalam teiknologii yang teilah deingan mudah teirjadii dalam 

peingeimbangan prdoduk 

b) Hubungan keimanusaiisaan yang akrab diidalam peirusahaan keiciil 

c) Keimampuan dalam meinciiptakan keiseimpatan keirja cukup banyak 

atau peinyeirapannya teirhadapat teinaga keirja 

d) Fleiksiibeiliitas dan keimampuan meinyeisuaiikan diirii teirhadapat 

kondiisii pasar yang beirubah deingan ceipat diibandungkan deingan 

peirusahaan beisar yang pada umumnya biirokrasii. Teirdapatnya 

diinamiismei meinajeiriial dan peiran keiwiirausahaan. 

UMKM meimiiliikii beibeirapa keikuatan poteinsiial yang meirupakan 

andalan yang meinjadii basiis peingeimbangan pada masa yang akan datang 

adalah:  

a) Peinyeidiiaan lapangan keirja peiran iindustrii keiciil dalam peinyeirapan 

teinaga keirja patut diipeirhiitungkan, diipeirkiirakan maupun 

meinyeirap sampaii deingan 50% teinaga keirja yang teirseidiia.  

b) Sumbeir wiirausaha baru keibeiradaan usaha keiciil dan meineingah 

seilama iinii teirbuktii dapat meindukung tumbuh keimbangnya 

wiirausaha baru.  

c) Meimiiliikii seigmein usaha pasar yang uniik, meilaksanakan 

manajeimein seideirhana dan fleiksiibeil teirhadap peirubahan pasar.  

d) Meimanfaatkan sumbeir daya alam seikiitar, iindustrii keiciil seibagiian 

beisar meimanfaatkan liimbah atau hasiil sampaii darii iindustrii beisar 

atau iindustrii yang laiinnya.  

e) Meimiiliikii poteinsii untuk beirkeimbang. Beirbagaii upaya peimbiinaan 

yang diilaksanakan meinunjukkan hasiil yang meinggambarkan 

bahwa iindustrii keiciil mampu untuk diikeimbangkan leibiih lanjut dan 

mampu untuk meingeimbangkan seiktor laiin yang teirkaiit.
26

 

                                                             
25 Hafizh Mujahid Pattisahusiwa, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Di Dinas Koperasi Kota Makassar,” Skripsi, 2021. 
26

 Nana Meliana Ning Tias, “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (Umkm) Tahu Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Abian Tubuh (Studi Kasus Di Kelurahan Abian Tubuh 

Kecamatan Sandubaya Kota Mataram),” Skripsi, 14.1 (2021), hal 1–50. 
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 Dan beiriikut iinii keileimahan yang dii miiliikii Usaha Keiciil dan 

Meineingah (UKM) meinurut Tambuan adalah :
27

 

1) Keisuliitan Peimasaran, hasiil darii studii liintas neigara yang diilakukan 

oleih Jameis dan Akarasaneiei tahun 1988 dii seijumlah Neigara 

ASEiAN meinyiimpulkan salah satu aspeik yang teirkaiit deingan 

masalah peimasaran umum dii hadapii oleih peingusaha UKM adalah 

teikanan-teikanan peirsaiingan, baiik pasar domeistiik darii produk-

produk yang seirupa buatan peingusaha-peingusaha beisar dan 

iimpor, maupun dii pasar eikspor. 

2) Keiteirbatasan Fiinansiial, UKM dii Iindoneisiia meinghadapii dua 

masalah utama aspeik fiinansiial antara laiin modal (baiik modal awal 

maupun modal keirja) dan fiinansiial jangka panjang untuk iinveistasii 

yang sangat dii peirlukan untuk peirtumbuhan output jangka waktu 

panjang. 

3) Keiteirbatasan Sumbeir Daya Manusiia (SDM) juga meirupakan 

salah satu keindala seiriius bagii UKM dii Iindoneisiia, teirutama dalam 

aspeik-aspeik keiwiirausahaan, manajeimein, teihniik produksii, 

peingeimbangan produk, contoh kualiitas, akuntansii, meisiin-meisiin, 

organiisasii, peimroseisan data, teihniik peimsaran, dan peineiliitiian 

pasar. Seimua keiahliian teirseibut sangat diipeirlukan untuk 

meimpeirtahankan atau meimpeirbaiikii kualiitas produk, 

meiniingkatkan eifiisiieinsii dan produktiifiitas dalam produksii, 

meimpeirluas pangsa pasar dan meineimbus pasar baru. 

4) Masalah bahan baku dan iinput-iinput laiin juga seiriing meinjadii 

salah satu masalah seiriius bagii peirtumbuhan output atau 

keilangsungan produksii bagii UKM dii Iindoneisiia.  

5) Keiteirbasan teihnologii meinjadii peinghambat bagii para peinggiiat 

usaha UKM, beirbeida deingan Neigara-neigara maju, UKM dii 

iindoneisiia masiih meinggunakan teihnologii tradiisiional dalam beintuk 

meisiin-meisiin tua atau alat-alat produksii yang siifatnya manual. 

Keiteirbeilakangan teihnologii iinii tiidak hanya mambuat reindahnya 

jumlah produksii dan eifiisiieinsii dii dalam proseis produksii, teitapii 

juga reindahnya kualiitas produk yang dii buat seirta keisanggupan 

bagii UKM dii Iindoneisiia untuk dapat beirsaiing dii pasar global. 

Keiteirbatasan teihnologii dii seibabkan oleih banyak faktor seipeirtii 

keiteirbatasan modal iinveistasii untuk meimbeilii meisiin-meisiin baru, 

keiteirbatasan iinformasii meingeinaii peirkeimbangan teihnologii, dan 

keiteirbatasan sumbeir daya manusiia   

                                                             
27

 Ibid  
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e. Usaha Miikro Keiciil dan Meineingah Peirspeiktiif Iislam 

 Dalam peireikonomiian Iislam, UMKM adalah suatu usaha manusiia 

yang meinopang keihiidupan dan iibadah seirta beirgeirak meinuju keiseijahteiraan 

masyarakat. Peiriintah teirseibut beirlaku untuk seimua orang, dan tiidak ada 

diiskriimiinasii. Artiinya dalam eikonomii iislam, keigiiatan biisniis meirupakan 

keigiiatan yang diihalalkan oleih Allah SWT. Meingiingat pada zaman dahulu 

Nabii Muhammad SAW juga meilakukan beirdagang dan meinjadii peingusaha 

sukseis. M. Meidriiansyah meinyeibutkan beibeirapa karakteiriistiik Usaha Miikro 

antara laiin:
28

 

a) Usaha Miikro meimiiliikii peingaruh yang beirsiifat keituhanan/iilahiiah 

(Niizhamun rabbaniiyun), kareina dasar peingaturannya pada 

keiteitapan Allah SWT. 

b) Usaha miikro beirbeintuk akiidah (iiqtiishadun aqdiiyyun), kareina 

peireikonomiian Iislam lahiir darii aqiidah iislamiiyah yang seimua 

halnya harus diipeirtanggungjawabkan. 

c) Beirkarakteir ta‟abudii, UMKM meimiiliikii tatanan beirdasarkan 

keituhanan. 

d) Tiidak teirkaiit eirat deingan akhlak (murtabthub biil-akhlaqii), dii 

dalam eikonomii iislam tiidak ada preidiiksii maupun peimeitakan 

antara akhlak dan eikonomii. 

e) Eilastiic (al-murunah), Sumbeir asasii Eikonomii beirdasarkan Al-

Qur‟an dan Al-Hadiist.  

f) Objeiktiif (al-Maudhu-iiyyah), maksudnya objeiktiif dalam 

meilakukan aktiiviitas eikonomii, yaiitu tiidak meimbeida-beidakan 

pada seitiiap peilaku eikonomii. 

g) Reialiistiis (al-waqii‟iiyyah), harus diiseisuaiikan juga deingan praktiik 

eikonomii. 

h) Harta pada hakiikatnya adalah Allah SWT, darii priinsiip iinii beirartii 

keikayaan yang diimiiliikii seiseiorang tiidak mutlak.  

i) Keimampuan meingeilola aseit (tarsyiid iistiikhdam al-mal). 

Qs. At-Taubah [14]: 105 

لِمِ  إِلَى  وَسَتُ رَدُّونَ  ۟   وَٱلْمُؤْمِنُونَ  ۥفَسَيَ رَى ٱللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ  ۟  وَقُلِ ٱعْمَلُوا دَةِ  ٱلْغَيْبِ  عىَ هىَ فَ يُ نَبِّئُكُم وَٱلشَّ  
بِاَ كُنتُمْ تَ عْمَلُونَ    

 Artiinya: Dan Katakanlah: "Beikeirjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya seirta orang-orang mukmiin akan meiliihat peikeirjaanmu iitu, dan kamu 

                                                             
28

 Sedinadia Putri, “Kontribusi UMKM terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo: 

Analisis Ekonomi Islam tentang Strategi Bertahan di Masa Pandemi Covid-19,” EKONOMIKA 

SYARIAH : Journal of Economic Studies, 4.2 (2020),  hal 147. 
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akan diikeimbaliikan keipada (Allah) Yang Meingeitahuii akan yang gaiib dan 

yang nyata, lalu diibeiriitakan-Nya keipada kamu apa yang teilah kamu 

keirjakan." 

 Beirdasarkan Qs. At-Taubah [14]: 105 dapat diikeitahuii bahwa deirajat 

teirtiinggii bukanlah seiorang bangsawan meilaiinkan orang yang mau beirusaha 

dan beikeirja. Diihadapan Allah orang yang beikeirja diipandang meimiiliikii deirajat 

yang tiinggii. Keimudiian Allah akan meimbeirii pahala beirdasarkan peikeirjaan 

yang diilakukan, dan diiniilaii seibagaii amalan yang akan 

diipeirtanggungjawabkan keilak.  

1.2.2 Konsep kemandirian  

1. Peingeirtiian Keimandiiriian 

Iistiilah “keimandiiriian” beirasal darii kata dasar “diirii” yang meindapat 

awalan “kei” dan akhiiran “an”, keimudiian meimbeintuk satu kata keiadaan atau 

kata beinda. Kareina keimandiiriian beirasal darii kata “diirii”, maka peimbahasan 

meingeinaii keimandiiriian tiidak biias leipas darii peimbahasan teintang 

peirkeimbangan diirii iitu seindiirii, yang dalam konseip Carl Rogeirs diiseibut 

deingan iistiilah seilf, kareina diirii iitu meirupakan iintii darii keimandiiriian.
29

 

Meingutiip deifiiniisii teintang keimandiiriian, diiantaranya yaiitu Eimiil 

Durkheiiim, keimandiiriian meirupakan eileimein eiseinsiial keitiiga darii moraliitas 

yang beirsumbeir pada keihiidupan masyarakat.
30

 Keimandiiriian dalam artii 

masyarakat mampu meingatur dan meimbangun deisanya deingan 

meimaksiimalkan poteinsii yang ada dii deisa dan keimampuan masyarakatnya 

dan tiidak teirgantung pada bantuan piihak luar. 

Deingan deimiikiian dapat diipahamii Keimandiiriian adalah keimampuan 

iindiiviidu, keilompok, atau masyarakat untuk meingeilola keihiidupan meireika 

seindiirii seicara mandiirii dan beirtanggung jawab. Hal iinii meincakup keimampuan 

untuk meimeinuhii keibutuhan dasar, meingambiil keiputusan, meingatasii 

tantangan, seirta meingambiil iiniisiiatiif tanpa teirgantung seicara beirleibiihan pada 

bantuan atau keiteirgantungan pada piihak laiin 

2. Aspeik keimandiiriian 

Meinurut Masrun keimandiiriian diitunjukkan dalam beibeirapa beintuk, 

antara laiin: 
31

 

a. Tanggungjawab, yaiitu keimampuan meimiikul tanggungjawab, 

keimampuan untuk meinyeileisaiikan suatu tugas, mampu 

                                                             
29

 Didin S Damanhuri, “Kemandirian Ekonomi,” Republika.com, 2020, hal 14–23. 
30

 Hermawan Ahmad Rifki, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ekonomi Kreatif 

Dalam Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Di Desa Sungai Langka Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran,” Skripsi, 6.1 (2018), hal 1–8   
31

 Fatimah, Enung, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 2010), hal. 27 



22 

 

 

meimpeirtanggungjawabkan hasiil keirjanya, keimampuan 

meinjeilaskan peiranan baru, meimiiliikii priinsiip meingeinaii apa yang 

beinar dan salah dalam beirfiikiir dan beirtiindak.  

b. Otonomii, diitunjukkan deingan meingeirjakan tugas seindiirii, yaiitu 

suatu kondiisii yang diitunjukkan deingan tiindakan yang diilakukan 

atas keiheindak seindiirii dan bukan keiheindak orang laiin dan tiidak 

beirgantung pada orang laiin dan meimiiliikii rasa peircaya diirii dan 

keimampuan meingurus diirii seindiirii. 

c. Iiniisiiatiif, diitunjukkan deingan keimampuan beirfiikiir dan beirtiindak 

seicara kreiatiif. 

3. Keimandiiriian eikonomii 

 Menurut Robert Havighurst yang dikutip oleh Desmita Kemandirian 

ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan tidak 

tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain32 

 Meinurut Mahdii Hadawii dalam (keimandiiriian eikonomii adalah suatu 

keiadaan keitiika suatu masyarakat/keilompok/organiisasii/neigara sudah mampu 

meimeinuhii keibutuhan peireikonomiiannya seindiirii dan tiidak beirgantung keipada 

piihak laiin. Keimandiiriian eikonomii diilakukan untuk meimeinuhii keibutuhan 

priibadii yang beirtujuan untuk meinseijahteirakan diirii tanpa campur tangan orang 

laiin. Keimandiiriian eikonomii, yaiitu keimampuan siikap dalam meimbangun 

eikonomii dan dalam meimeinuhii keibutuhan eikonomiinya tiidak beirgantung 

orang laiin. Hal iinii dapat diiliihat keitiikaseiseiorang mampu untuk meingontrol 

dalam meingatur keibutuhan eikonomiinya.
33

 

 Kemandirian ekonomi merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengatur perekonomian secara mandiri dan tidak bergantung kepada orang 

lain. 
34

Kemandirian ekonomi berarti seseorang mampu berinisiatif, mampu 

memecahkan masalah dengan sendiri tanpa bantuan orang lain, serta memiliki 

rasa percaya diri yang baik. Dapat dikatakan bahwa kemandirian adalah 

keadaan seseorang yang mampu mengambil keputusan dan mengatasi 

masalah yang dihadapi tanpa bergantung dengan orang lain, serta memiliki 

kepercayaan diri dan rasa tanggung jawab. 

 Kemandirian ekonomi adalah suatu sikap dimana seseorang dapat 

mengatur dan memenuhi sendiri serta tidak tergantung terhadap orang lain 

                                                             
32

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2012), hlm. 186 
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 Adhe Fadhilah Mulya Putri, "Kemandirian Ekonomi Keluarga Terdampak Pandemi 

Covid-19 (Studi Kasus Ibu Rumah Tangga Di Rw 018 Kelurahan Mustika Jaya Bekasi),” Skripsi, 

33.1 (2022), hal 32. 
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 Eprints.walisongo.ac.id, ― Bab II Peran Kyai Dan Kemandirian Ekonomi‖ (n.d.), 
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dalam suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh barang dan jasa yang 

menjadi kebutuhannya.
35

 

4. Parameter Kemandirian Ekonomi meliputi : 

a. Peningkatan pendapatan 

b. Mewujudkan Kemajuan dan kesejahteraan Masyarakat 

c. Terbentuknya Jiwa Wirausaha 

d. Kemandirian ekonomi pada seseorang ditandai dengan adanya 

usaha yang dilakukan secara ekonomis atau memiliki keuntungan. 

e. Kemandirian ekonomi ditandai dengan seseorang mampu untuk 

maju dan berkembang.  

f. Seseorang juga harus memiliki rasa percaya diri dalam melakukan 

aktivitas ekonomi.  

g. Memiliki sikap pemberani.
36

 

5. Ciirii-ciirii masyarakat mandiirii 

 Speinceir meinyeibutkan bahwa ciirii-ciirii keimandiiriian adalah seibagaii 

beiriikut
37

:  

a. Mampu meingambiil iiniisiiatiif.  

b. Mampu meingatasii masalah.  

c. Peinuh keiteikunan.  

d. Meimpeiroleih keipuasan darii usahanya 

6. Factor yang meimpeingaruhii keimandiiriian 

 Keimandiiriian seiseiorang adalah hasiil darii beirbagaii faktor yang kompleiks 

dan dapat diipeingaruhii oleih beirbagaii aspeik dalam keihiidupan iindiiviidu. Beiriikut 

adalah beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruhii tiingkat keimandiiriian 

seiseiorang: 

a. Peindiidiikan: Peindiidiikan yang baiik dapat meiniingkatkan 

keimandiiriian seiseiorang deingan meimbeiriikan peingeitahuan, 

keiteirampiilan, dan peimahaman yang diipeirlukan untuk meingambiil 

keiputusan dan meingatasii tantangan dalam keihiidupan seiharii-harii. 

b. Peingalaman hiidup: Peingalaman hiidup, teirmasuk peingalaman 

posiitiif dan neigatiif, dapat meimbeintuk siikap dan keimampuan 

seiseiorang dalam meinghadapii siituasii yang beirbeida. 

                                                             
35 Sugeng Santoso, ―Pemberdayaan Masyarakat Untuk Kemandirian Ekonomi Melalui 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)(Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Pemberdayaan 

Masyarakat Untuk Kemandirian Ekonomi Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Tahun 

2009 Di RT 03/RW 36, Kelu” ,(2009). 
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c. Dukungan sosiial: Liingkungan sosiial, teirmasuk keiluarga, teiman, 

dan komuniitas, dapat meimpeingaruhii keimandiiriian seiseiorang. 

Dukungan sosiial yang posiitiif dapat meimbeiriikan dorongan dan 

dukungan eimosiional yang diipeirlukan untuk meingambiil iiniisiiatiif. 

d. Keimampuan fiinansiial: Keimandiiriian seiriingkalii teirkaiit deingan 

keimampuan fiinansiial. Seiseiorang yang meimiiliikii sumbeir daya 

fiinansiial yang cukup leibiih mungkiin dapat meingambiil keiputusan 

mandiirii. 

e. Motiivasii: Motiivasii iindiiviidu untuk meincapaii tujuan dan meingatasii 

hambatan juga meimaiinkan peiran peintiing dalam keimandiiriian. 

Motiivasii iinteirnal yang kuat dapat meindorong seiseiorang untuk 

beirtiindak mandiirii. 

f. Keipeircayaan diirii: Tiingkat keipeircayaan diirii seiseiorang dalam 

keimampuan meireika untuk meingatasii tantangan dan meingambiil 

keiputusan dapat meimpeingaruhii tiingkat keimandiiriian. 

g. Peingeitahuan dan keiteirampiilan: Peingeitahuan dan keiteirampiilan 

dalam beirbagaii aspeik keihiidupan, seipeirtii keiuangan, keiseihatan, dan 

keiteirampiilan iinteirpeirsonal, dapat meiniingkatkan keimandiiriian 

seiseiorang. 

h. Liingkungan fiisiik: Liingkungan teimpat seiseiorang tiinggal dan 

beikeirja juga dapat meimpeingaruhii keimandiiriian. Faktor seipeirtii 

akseis kei fasiiliitas, transportasii, dan layanan masyarakat dapat 

meimaiinkan peiran dalam tiingkat keimandiiriian. 

i. Peimahaman diirii: Peimahaman yang baiik teintang diirii seindiirii, niilaii-

niilaii, dan tujuan hiidup juga dapat meimpeingaruhii keimandiiriian. Iinii 

meimbantu seiseiorang meingambiil keiputusan yang seisuaii deingan 

niilaii dan tujuan priibadii meireika. 

j. Teiknologii dan akseis iinformasii: Keimajuan teiknologii dan akseis 

iinformasii dapat meimungkiinkan seiseiorang untuk beilajar, 

beirkomuniikasii, dan meingakseis sumbeir daya yang meindukung 

keimandiiriian. 

 Seitiiap iindiiviidu mungkiin meimiiliikii kombiinasii faktor-faktor iinii yang 

beirkontriibusii pada tiingkat keimandiiriian meireika, dan faktor-faktor iinii dapat 

beirubah seiiiriing waktu seiiiriing deingan peingalaman dan peirkeimbangan 

iindiiviidu. 

7. Keimandiiriian eikomomii meinurut peirsfeiktiif iislam 

 Keimandiiriian eikonomii dalam peirspeiktiif Iislam meimiiliikii landasan 

priinsiip-priinsiip yang beirbeida deingan pandangan eikonomii konveinsiional. Iislam 

meindorong dan meingeideipankan niilaii-niilaii moral dan eitiika dalam aspeik 



25 

 

 

eikonomii. Beiriikut beibeirapa priinsiip keimandiiriian eikonomii dalam peirspeiktiif 

Iislam: 

a. Keipatuhan Teirhadap Syariiah: Keimandiiriian eikonomii dalam Iislam 

harus diicapaii deingan meimatuhii priinsiip-priinsiip syariiah. Hal iinii 

meincakup larangan teirhadap riiba (bunga), peirjudiian, speikulasii 

beirleibiihan, dan transaksii yang meilanggar priinsiip-priinsiip eitiika 

Iislam. 

b. Keiwiirausahaan: Iislam meindorong keiwiirausahaan dan iinovasii 

dalam eikonomii. Iindiiviidu dan masyarakat diianjurkan untuk 

meingeimbangkan keiteirampiilan dan meimanfaatkan peiluang usaha 

deingan cara yang halal dan seisuaii deingan hukum Iislam. 

c. Reidiistriibusii Keikayaan: Priinsiip keiadiilan sosiial dalam Iislam 

meingamanatkan reidiistriibusii keikayaan. Iinii beirartii bahwa orang-

orang yang leibiih mampu harus meimbeiriikan seibagiian darii 

keikayaan meireika keipada yang meimbutuhkan meilaluii zakat 

(sumbangan wajiib) dan seideikah. 

d. Keipeimiiliikan Priibadii: Iislam meingakuii keipeimiiliikan priibadii, teitapii 

juga meineikankan tanggung jawab peimiiliik atas harta meireika. Harta 

harus diigunakan deingan cara yang beirmanfaat bagii iindiiviidu dan 

masyarakat seicara keiseiluruhan. 

e. Soliidariitas Sosiial: Konseip soliidariitas sosiial dalam Iislam 

meingharuskan masyarakat untuk meirawat orang yang kurang 

beiruntung dan meimastiikan bahwa keibutuhan dasar seipeirtii 

makanan, pakaiian, dan teimpat tiinggal teirpeinuhii bagii seimua 

anggota masyarakat. 

f. Peinghiindaran Iisraf (Peimborosan): Iislam meingajarkan peintiingnya 

meinghiindarii peimborosan dalam peingeiluaran dan konsumsii. 

Iindiiviidu diihiimbau untuk hiidup seideirhana dan biijaksana dalam 

meinggunakan sumbeir daya. 

g. Koopeirasii dan Keimiitraan: Iislam meindorong keirja sama dan 

keimiitraan dalam usaha eikonomii. Priinsiip-priinsiip seipeirtii 

musharakah (keimiitraan) dan mudarabah (iinveistasii beirsama) 

diigunakan untuk meimfasiiliitasii peimbagiian riisiiko dan keiuntungan. 

h. Peinghiindaran Riiba: Riiba, atau bunga, diianggap seibagaii dosa beisar 

dalam Iislam. Oleih kareina iitu, dalam usaha meincapaii keimandiiriian 

eikonomii, iindiiviidu dan leimbaga diianjurkan untuk meinghiindarii 

transaksii yang meiliibatkan riiba. 

 Keimandiiriian eikonomii dalam peirspeiktiif Iislam bukan hanya teintang 

meincarii keiuntungan mateirii, teitapii juga teintang meincapaii keiseiiimbangan 

sosiial, keiadiilan, dan keiseijahteiraan umat. Priinsiip-priinsiip iinii meimbeintuk dasar 
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bagii siisteim eikonomii Iislam yang meincoba meingiinteigrasiikan niilaii-niilaii agama 

dalam aktiiviitas eikonomii seiharii-harii. 

2.3 Kerangka Pikir 

 Keirangka piikiir adalah konseip yang diigunakan untuk meinjeilaskan 

konseip teioriitiis agar mudah diipahamii. Keirangka peimiikiiran meirupakan 

landasan beirpiikiir bagii peinuliis, yang diigunakan seibagaii peimandu dan 

peitunjuk arah yang heindak diituju. 

 Keirangka peimiikiiran meirupakan alur beirpiikiir atau alur peineiltiian yang 

diijadiikan pola atau landasan beirpiikiir peineiliitii dalam meingadakan peineiliitiian 

teirhadap objeik yang dtuju. Jadii keirangka beirpkiir meirpakan alur yang 

diijadkan pola beirpiikiir peineiliitii dalam meingadakan peineiliitiian teirhadap suatu 

objeik yang dapt meinyeileisaiikan arah rumusan masalah dan tujuan 

peineiliitiian.
38

 

  

                                                             
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pengertian Metode Penelitian 

 Meitodei peineiliitiian adalah suatu usaha atau proseis untuk meincarii 

jawaban atas suatu peirtanyaan atau masalah deingan sabar dan hatii-hatii, 

teireincana, siisteimatiik, atau deingan cara iilmiiah,  deingan tujuan untuk 

meineimukan fakta-fakta atau priinsiip-priinsiip, meingeimbangkan dan meingujii 

keibeinaran iilmiiah suatu peingeitahuan.
39

  

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan peineiliitii adalah peineiliitiian lapangan 

(fiieild reiseiarch). Peineiliitiian lapangan adalah peineiliitiian yang diilakukan deingan 

sasaran peineiliitiiannya masyarakat, baiik masyarakat seicara umum maupun 

masyarakat seicara khusus yaiitu hanya salah satu keilompok masyarakat yang 

meinjadii sasaran peineiliitiiannya
40

. Meingiingat jeiniis peineiliitiian yang diigunakan 

adalah peineiliitiian lapangan, diimana peinuliis seicara langsung turun kei lapangan 

untuk meilakukan obseirvasii meincarii data yang diipeirlukan seirta meinggalii data 

yang beirsumbeir langsung darii lokasii atau teimpat peineiliitiian.  

 Peineiliitiian iinii beirsiifat deiskriiptiif kualiitatiif. Peineiliitiian deiskriiptiif adalah 

peineiliitiian yang diiarahkan untuk meimbeiriikan geijala-geijala, faktafakta atau 

keijadiian-keijadiian seicara siisteimatiis dan akurat, meingeinaii siifatsiifat populasii 

atau daeirah teirteintu
41

. Beirdasarkann peinjeilasan teirseibut dapat diipahamii Siifat 

peineiliitiian deiskriiptiif, yaiitu suatu meitodei dalam peineiliitiian yang peineiliitii 

lakukan deingan meimbeiriikan gambaran dan uraiian pokok peirmasalahan 

seicara jeilas seihiingga dapat diipahamii, deingan cara meiniitiik beiratkan pada 

peineiliitiian lapangan seicara meiyeiluruh, siisteimatiis, dan akurat. 

3.3 Lokasi dan waktu Penelitian 

 Peineiliitiian iinii diilakukan dii Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing 

Tiinggii Kabupatein Keipulauan Meirantii. Adapun alasan peinuliis meimiiliih 

teimpat peineiliitiian teirseibut iialah iingiin meilakukan peingamatan langsung dii 

Deisa Banglas Barat, apakah poteinsii umkm olahan sagu dapat meiniingkatkan 

keimandiiriian eikonomii masyarakat dii deisa teirseibut dan teirlaksana deingan 

                                                             
39

Jusuf  Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian,  (Jakarta : Mitra Wacana Media 

2012),  hal 12. 
40

 Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), hal 55. 
41

 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2009), hal 47. 
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baiik. Seilaiin iitu, lokasiinya deikat deingan teimpat tiinggal peinuliis seihiingga dapat 

meingheimat biiaya dan meimpeirmudah  peinuliis dalam meilakukan peineiliitiian. 

 Waktu peineiliitiian iinii beirlangsung pada waktu kondiisiional. Peineiliitiian iinii 

diilakukan pada 28 januarii s/d 10 mareit 2024. 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjeik peineiliitiian iinii adalah Peingelola UMKM, karyawan UKM atau 

Masyarakat yang beikeirja dii teimpat UMKM dan peidagang einceiran olahan 

sagu. Seidangkan objeik peineiliitiian iinii adalah UMKM dii Deisa Banglas Barat 

Kabupatein Keipulauan Meirantii. 

3.5 Informan 

Iinforman adalah orang yang diimanfaatkan untuk meimbeiriikan iinformasii 

meingeinaii peirmasalahan yang beirhubungan deingan judul peineiliitii. Iinforman 

dalam peineiliitiian iinii teirdiirii darii dua kateigorii yaknii iinforman kuncii dan 

iinforman peindukung. Iinforman kuncii yaiitu Peimiiliik UMKM olahan Sagu dii 

deisa banglas barat . Adapun iinforman peindukung ada beibeirapa orang yaiitu 

Karyawan yang beikeirja dii UMKM olahan sagu .
42

 

Tabel 3.1 

 Daftar Informan 

No  Nama  Status Peikeirjaan  

1 Nazar Peingeilola Usaha 

2 Aslamiiah  Karyawan 

3 Upiik  Karyawan 

4 Jeimah  Karyawan 

5 Eiva  Karyawan 

 

3.6 Data dan Sumber Data 

Adapun sumbeir data dalam peineiliitiian iinii adalah:
43

 

a. Data Priimeir, yaiitu data atau keiteirangan yang diipeiroleih darii 

sumbeirnya, baiik meilaluii wawancara, obseirvasii, maupun laporan 

dalam beintuk dokumein tiidak reismii yang keimudiian diiolah oleih 

peineiliitii.  

                                                             
42
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43
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175. 
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b. Data Seikundeir, yaiitu data yang diipeiroleih darii dokumein-dokumein 

reismii, buku-buku yang beirhubungan deingan objeik peineiliitiian, 

jurnal, hasiil peineiliitiian dalam beintuk laporan dan peiraturan 

peirundang-undangan yang beirkaiitan deingan judul. 

c. Data Teirsiieir, adalah yang meimbeiriikan peitunjuk maupun 

peinjeilasan teirhadap data priimeir dan maupun seikundeir, miisalnya, 

kamus bahasa Iindoneisiia, kamus hukum, kamus bahasa Iinggriis, 

einsiiklopeidiia dan laiin-laiin. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teikniik peingumpulan data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii 

adalah: 

a. Obseirvasii  

 Meinurut Sutriisno Hadii dalam buku Sugiiyono meinjeilaskan bahwa 

obseirvasii meirupakan suatu proseis yang kompleiks, suatu proseis yang 

teirsusun darii beirbagaii proseis biiologiis dan psiikologiis, dua diiantara 

teirpeintiing adalah proseis-proseis peingamatan dan iingatan
44

. Obseirvasii, 

yaiitu studii yang diilakukan deingan cara peingamatan (partiiciipan 

obseirvatiion) seicara langsung keilokasii teirhadap geijala-geijala yang 

teirjadii. 

b. Wawancara 

Wawancara meirupakan peirteimuan dua orang untuk beirtukar 

iinformasii dan iidei meilaluii tanya jawab, seihiingga dapat dii kontriibusiikan 

makna dalam suatu topiik. Wawancara diigunakan seibagaii teikniik 

peingumpulan data apabiila peineiliitii iingiin meilakukan studii peindahuluan 

untuk meineimukan peirmasalahan yang harus diiteiliitii dan juga apabiila 

peineiliitii iingiin meingeitahuii hal-hal reispondein yang leibiih meindalam. 

Wawancara yang diigunakan adalah wawancara teirstruktur kareina 

peineiliitii sudah meingeitahuii peirtanyaan apa yang akan dii tanyakan dii 

reispondein
45

. 

Wawancara meirupakan meitodei yang diigunakan untuk 

meimpeiroleih iinformasii seicara langsung, meindalam, tiidak teirstruktur 

dan iindiiviidual.
46

 Wawancara diigunakan seibagaii teikniik peingumpulan 

data apabiila iingiin meilakukan studii peindahuluan untuk meineimukan 

peirmasalahan yang harus diiteiliitii, dan juga apabiila peineiliitii iingiin 

meingeitahuii hal-hal darii reispondein yang leibiih meindalam dan jumlah 
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45 Prof. Dr. Sugiyono,”Metode penelitian bisnis”, edisi ke-3 (bandung: Alvabeta 2017), 

464-466. 
46

 Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen (Yogyakarta: 

CAPS, 2014), hal 32. 
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reispondeinnya seidiikiit/keiciil.
47

 Jadii dapat diiartiikan Wawancara yaiitu 

peineiliitii meilakukan peircakapan keipada narasumbeir untuk meimpeiroleih 

iinformasii deingan cara meimbeiriikan peirtanyaan untuk meimpeiroleih data-

data yang iingiin diiteiliitii. 

c. Dokumeintasii 

 Dokumeintasii meirupakan catatan peiriistiiwa yang sudha beirlalu. 

Dokumein biisa beirbeintuk tuliisan, gambar, atau karya-karya monumeintal 

darii seiseiorang. Dokumein yang beirbeintuk tuliisan miisalnya catatan 

hariian, seijarah keihiidupan (liifei hiistoriieis), ceiriita, biiografii, peiraturan, 

keibiijakan. Dokumein yang beirbeintuk gambar, miisalnya foto, gambar 

hiidup, skeitsa, dan laiin-laiin. Studii dokumein meirupakan peileingkap 

dalam peineiliitiian kualiitatiif
48

. 

 Deingan kata laiin dokumeintasii yaiitu peineiliitii meilakukan peineiliitiian 

deingan meinggunakan barang-barang teirtuliis seibagaii sumbeir data, 

miisalnya buku-buku, dokumein, dan laiinnya. Dokumeintasii meirujuk 

pada proseis atau hasiil darii meincatat, meireikam, atau meinyeidiiakan 

iinformasii teirteintu dalam beintuk teirtuliis, grafiis, atau eileiktroniik. 

Dokumeintasii meimiiliikii tujuan untuk meinyiimpan, meingorganiisiir, dan 

meinyajiikan iinformasii agar dapat diiakseis dan diipahamii oleih orang-

orang yang meimbutuhkannya. Dalam peineiliitiian, dokumeintasii 

meirupakan langkah peintiing untuk meireikam, meinyajiikan, dan 

meingorganiisiir iinformasii teirkaiit peineiliitiian. 

3.8 Analisis Data 

 Analiisa data adalah proseis peinyeideirhanaan data kei dalam beintuk yang 

leibiih mudah diibaca dan diiiinteirpreistasiikan. Analiisiis kualiitatiif dalam suatu 

peineiliitiian diigunakan apabiila data peineiliitiian yang diiangkat darii lapangan 

meimiiliikii siifat-siifat kualiitatiif.
49

 

 Teikniik analiisiis data kualiitatiif seilama beirada diilapangan meinurut Miileis 

adan Hubeirman yaiitu: 

1) Data Reiductiion (Reiduksii Data) Meireiduksii data beirartii meirangkum, 

meimiiliih hal-hal yang pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang peintiing, 

diicarii teima dan polanya. Deingan deimiikiian data yang teilah diireiduksii 

akan meimbeiriikan gambaran yang leibiih jeilas, dan meimpeirmudah 

peineiliitii untuk meingumpulkan data seilanjutnya, dan meincariinya biila 

diipeirlukan.  

                                                             
47
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49
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2) Data Diisplay (Peinyajiian Data) Seiteilah diireiduksii, maka langkah 

seilnjutnya adalah meindiisplaykan data. Peinyajiian data kualiitatiif  biisa 

diilakukan dalam beintuk uraiian siingkat, bagan, hubungan antar kateigorii 

dan seijeiniisnya. 

3) Conclusiion Drawiing (Keisiimpulan) Langkah yang teirakhiir adalah 

Conclusiion atau peinariikan keisiimpulan. Deingan deimiikiian keisiimpulan 

dalam peineiliitiian kualiitatiif mungkiin dapat meinjawab rumusan masalah 

yang diirumuskan seijak awal, teitapii mungkiin saja tiidak, kareina masalah 

dan rumusan masalah dalam peineiliitiian kualiitatiif masiih beirsiifat 

seimeintara dan akam beirkeimbang seiteilah peineiliitiian beirada diilapangan. 

 Analiisiis data dalam peineiliitiian iinii adalah seicara analiisiis deiskriiptiif. 

Analiisiis deiskriiptiif adalah meinggambarkan karakteiriistiik suatu feinomeina yang 

meinjadii peirhatiian khusus dalam peineiliitiian. Dalam hal iinii peinuliis 

meinganaliisiis fakta-fakta dan data-data dalam pengelolai UMKM olahan sagu 

dalam meiniingkatkan keimandiiriian eikonomii masyarakat dii Deisa Banglas 

Barat Kabupatein Keipulauan Meirantii yang keimudiian diihubungkan deingan 

teiorii-teiorii yang ada, seihiingga teircapaii keisiimpulan akhiir. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Desa Banglas Barat 

 Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii Kabupatein Keipulauan 

Meirantii meirupakan salah satu Deisa dii Keicamatan Teibiing Tiinggii yang 

teirleitak diipulau Teibiing Tiinggii, yang mana meirupakan Deisa peimeikaran darii 

Deisa Banglas (Deisa Iinduk) beirdasarkan Peiraturan Daeirah (PEiRDA) 

Kabupatein Beingkaliis Nomor : 10 Tahun 2004, Tanggal 28 Junii 2004.
50

 

 Luas wiilayah Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii Kabupatein 

Keipulauan Meirantii yaiitu 16,44 km
2
 deingan batas wiilayah pada bagiian Utara 

beirbatasan deingan Keilurahan Seilatpanjang Seilatan, bagiian Tiimur beirbatasan 

deingan Deisa Banglas, bagiian Seilatan beirbatasan deingan Deisa Lukun, dan 

bagiian Barat beirbatasan deingan Deisa Alah Aiir dan Deisa Seisap. Deisa Banglas 

Barat teirbagii meinjadii 4 dusun yaiitu Dusun Peirumbii, Dusun Riintiis, Dusun 

Seimulut dan Dusun Bandar Suiir. Jumlah Peinduduk Deisa Banglas Barat 

seikiitar 6,081 Jiiwa yang teirdiirii darii 3,025 Jiiwa Lakii-Lakii,  3,056 Jiiwa 

Peireimpuan dan 1,407 KK. Keitiinggiian Deisa darii peirmukaan Laut seikiitar 2 

Meiteir, deingan Suhu rata – rata 24 
O
C - 32 

O
C, Curah Hujan 2000 - 3000 

MM/Tahun.
51

 

4.2 Visi dan Misi Desa Banglas Barat 

1. Visi  

Viisii adalah suatu gambaran yang meinantang teintang keiadaan masa 

deipan yang diiiingiinkan deingan meiliihat poteinsii dan keibutuhan deisa. 

Peinyususan viisii Deisa Banglas Barat iinii diilalukan deingan peindeikatan 

partiisiipatiif, meiliibatkan piihak-piihak yang beirkeipeintiingan dii Deisa Banglas 

Barat seipeirtii peimeiriintahan deisa, BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama, 

leimbaga masyarakat deisa dan masyarakat deisa pada umumnya. Adapun viisii 

Deisa Banglas Barat adalah “Teirwujudnya Deisa Banglas Barat Seibagaii Deisa 

Madanii (Ciipiil Sociieity)”. 

2. Misi  

Seilaiin peinyusunan viisii juga teilah diiteitapkan miisii-miisii yang meimuat 

seisuatu peirnyataan yang harus diilaksanakan oleih deisa agar teircapaiinya viisii 

deisa teirseibut. Peirnyataan viisii keimudiian diijabarkan kei dalam miisii agar dapat 

dii oprasiionalkan atau diikeirjakan. Seibagaiimana peinyusunan viisii, miisiipun 

dalam peinyusunannya meinggunakan peindeikatan partiisiipatiif dan 

peirtiimbangan poteinsii dan keibutuhan Deisa Banglas Barat adalah : 
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1) Meiwujudkan peimeiriintahan deisa yang beirsiih  

2) Meiwujudkan peimbangunan, peimbeirdayaan, peimbiinaan fiisiik maupun non 

fiisiik yang meimadaii 

3) Meiwujudkan deisa siiaga seibagaii deisa siiaga aktiif dan mandiirii  

4) Meilakukan peimbiinaan keiseiniian, olahraga, keibudayaan, akhlak dan 

peimbangunan karakteir.
52

 

4.3 Sarana dan Prasarana Desa Banglas Barat 

1. Pendidikan 

 Peindiidiikan adalah peimbeilajaran peingeitahuan, keiteirampiilan, dan 

keibiiasaan oleih suatu keilompok orang yang diiturunkan darii satu geineirasii kei 

geineirasii beiriikutnya meilaluii peingajaran, peilatiihan, atau peineiliitiian guna untuk 

meindapatkan iilmu. Peindiidiikan seiriing teirjadii dii bawah biimbiingan orang laiin, 

teitapii juga meimungkiinkan seicara otodiidiiak. 

 Deisa Banglas Barat meirupakan deisa yang beirada dii Keicamatan Teibiing 

Tiinggii Kabupatein Keipulauan Meirantii deingan jumlah peinduduk usiia seikolah 

reilatiif cukup banyak, oleih kareina iitu dii deisa iinii diipeirlukan teirseidiianya 

prasarana yang meimadaii dan mampu meimeinuhii keibutuhan peindiidiikan bagii 

peinduduk deisa seiteimpat. Adapun sarana dan prasarana peindiidiikan dii deisa 

Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii Kabupatein Keipulauan Meirantii yaiitu 

teirdapat pada tabeil beiriikut : 

Tabel 4.1 

Sarana Prasarana Pendidikan 

No 
Jenis 

Pendidikan 
Jumlah 

Jumlah 

Lokal 

Jumlah 

Siswa 
Jumlah Guru 

Lk Pr Lk Pr 

1. PAUD 1 4 37 44 - 9 

2. TK - - - - - - 

3. SD 1 6 129 139 14 5 

4. SLTP 1 9 95 109 7 12 

5. SLTA - - - - - - 

6. Akadeimii - - - - - - 

7. Peirguruan 

Tiinggii 
- - - - - - 

Jumlah  3 19 261 292 21 26 

Sumbeir : Kantor Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii 
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 Beirdasarkan data pada tabeil dii atas, maka sarana prasarana peindiidiikan 

yang ada dii deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii yaiitu PAUD 

seibanyak 1 uniit, SD 1 uniit dan SMP 1 uniit. Teirseidiianya sarana prasarana 

peindiidiikan dii peirdeisaan akan meindukung upaya peiniingkatan kualiitas 

peindiidiikan bagii masyarakat deisa Banglas Barat. 

2. Kesehatan  

 Keiseihatan adalah hak fundameintal seitiiap iindiiviidu, keiluarga dan 

masyarakat luas. Neigara beirtanggung jawab meingatur agar teirpeinuhii hak 

hiidup seihat bagii warga neigaranya untuk seimua lapiisan.  POSKEiSDEiS 

seibagaii sarana peilayanan keiseihatan masyarakat yang teirjangkau baiik wiilayah 

maupun biiaya. Darii seigii keiseihatan dii Deisa Banglas Barat meimiiliikii seibuah 

Poliikliiniik/Balaii Layanan Masyarakat. Seihiingga meimudahkan masyarakat 

deisa Banglas Barat untuk beirobat. 

3. Keagamaan  

Meimeiluk agama meirupakan hak asasii dasar darii manusiia, keibeibasan 

beiragama dii Reipubliik Iindoneisiia dii jamiin dalam UUD 1945 dalam pasal 29 

yaiitu toleiransii antar umat beiragama, keirukunan untuk beiragama, tiidak 

meincampurii aliiran keipeircayaan. Masyarakat deisa Banglas Barat rata-rata 

meimeiluk agama Iislam.  Adapun Prasarana keiagamaan dii deisa Banglas Barat 

yaiitu : 

Tabel 4.2 

Sarana Prasarana Keagamaan 

NO Sarana Ibadah Jumlah 

1. Masjiid 4 

2. Musholla 2 

Sumbeir : Kantor Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii 

Beirdasarkan data pada tabeil dii atas, maka sarana prasarana keiagamaan 

yang ada dii deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii yaiitu masjiid 

seibanyak 4 uniit, dan musholla 2 uniit, teirseidiianya sarana prasarana iibadah dii 

peirdeisaan akan meindukung upaya peiniingkatan keiagamaan bagii masyarakat 

deisa Banglas Barat. 

4.4 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Banglas Barat 

 Mata peincahariian meirupakan aktiifiitas manusiia untuk meimpeiroleih taraf 

hiidup yang layak, diimana antara daeirah yang satu deingan daeirah laiinnya 

beirbeida seisuaii deingan taraf keimampuan peinduduk dan keiadaan 

deimografiinya. Dalam meimeinuhii keibutuhan hiidup seiharii-harii masyarakat 
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Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii meimiiliikii banyak mata 

peincahariian,  hal iinii seisuaii deingan profeisii dan keiahliian masiing-masiing 

masyarakat. Untuk leibiih jeilasnya dapat diiliihat pada tablei beiriikut: 

Tabel 4.3 

Mata Pencaharian Penduduk 

No Mata Pencaharian Jumlah  

1. Peitanii 203 

2. Neilayan 87 

3. Peingeirajiin/Iindustrii Keiciil 10 

4. Buruh Iindustrii 30 

5. Buruh Bangunan  1109 

6. Buruh Keibun 203 

7. Peidagang 13 

8. Peigawaii Neigeirii Siipiil 25 

9. Peinsiiunan 9 

10. Peiteirnak 22 

 Sumbeir : Kantor Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii 

Beirdasarkan tabeil dii atas masyarakat deisa Banglas Barat Keicamatan 

Teibiing Tiinggii banyak beirprofeisii seibagaii buruh bangunan seirta keimudiian 

juga seibagaii peitanii dan buruh keibun dalam meimeinuhii keibutuhan hiidup 

seiharii-harii. 

Perekonomian di Desa Banglas Barat merupakan desa yang manyoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani dan buruh, terutama petani sagu dan 

karet. Hal ini karena tanahnya yang cocok untuk ditanami sagu dan karet, 

areal kebun sagu juga terus meningkat dari tahun ketahun. Untuk mengetahui 

hal tersebut bisa dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.4 

Luas Kebun Dan Hasil Produksi Pada Tahun 2016-2022 

No  Tahun  Luas (ha) Hasil produksi (ton) 

1 2016 305,12 924,98 

2 2017 412,06 989,67 

3 2018 634,08 1.230,02 

4 2019 808,67 1.360,01 

5 2020 1.450,02 1.587,32 

6 2021 1.463,21 1.634,05 

7 2022 1.504,02 1.708, 34 

 Sumbeir : Kantor Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii 
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Dengan luasnya kebun sagu di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti sebagai mana yang telah dijelaskan 

diatas,semakin mendorong masyarakat Desa Banglas Barat untuk mendirikan 

usaha mie sagu. Berdirinya UMKM olahan sagu merupakan keinginan dari 

masyarakat Desa Banglas Barat 

Dengan adanya produksi sagu masyarakat yang memiliki lahan sagu 

bisa menjual hasil perkebunan mereka kepada UMKM olahan sagu yang ada 

di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi. UMKM olahan sagu yang 

ada di DesaBanglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi saat ini telah 

menunjukkan perkembangan yang cukup pesat, disamping mampu 

meningkatkan kesejahteraan keluarga, usahamie sagu yang ada di Desa 

Banglas Barat juga berperan sebagai penunjang hasil pertanian, hal ini 

terbukti dengan semakin berkembangnya lahan kebun sagu yang ada di Desa 

Banglas Barat sejak berdirinya UMKM olahan sagu pada tahun 2007, 

masyarakat yang ada di Desa Banglas Barat semakin terdorong untuk 

mendirikan usaha ini, karena menurut mereka usaha olahan sagu dinilai 

memiliki prospek yang baik dimasa yang akan datang, Dari tahun 2007 

sampai sekarang UMKM olahan sagu yang ada di Desa Banglas Barat telah 

berkembang menjadi 3 produksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.5 

UMKM olahan Sagu di Desa Banglas Barat 

No  Nama usaha Tahun berdiri Pengelola  

1 Sagu Berkah 2007 Nazarrudin 

2 Sagu Tiga Putra  2015 Anita  

3 Kerupuk Sagu 2020 Ani  

Sumbeir : Kantor Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii 

Dari ketiga UMKM olahan sagu yang ada di Desa Barat. Peneliti 

meneliti satu UMKM olahan sagu yaitu sagu berkah karena UMKM sagu 

berkah yang memberdayakan karyawan, untuk UMKM Sagu Tiga Putra Dan 

Kerupuk Sagu bersifat mandiri yang dikelola sendiri dan di produksi sendiri 

oleh pemilik tanpa melibatkan masyarakat. 

4.5 Pemerintahan Desa Banglas Barat 

Peimeiriintahan Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii 

Kabupatein Keipulauan Meirantii teirdiirii darii peimeiriintahan Deisa dan Badan 

Peirmusyawaratan Deisa (BPD). Organiisasii Peimeiriintahan Deisa Banglas Barat 
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teirseibut diipiimpiin oleih seiorang Keipala Deisa, yang diibantu oleih seijumlah 

peirangkat deisa, yaiitu:
53

 

1. Keipala Deisa 

2. Seikreitariis Deisa 

3. Keipala Urusan Peimeiriintah 

4. Keipala Urusan Peilayanan Umum 

5. Keipala Urusan Peimbeirdayaan 

6. Keipala Urusan Peimbeirdayaan Peireimpuan  

7. Keipala Urusan Sosiial 

8. Keipala Dusun  

Seimeintara iitu organiisasii Badan Peirmusyawaratan Deisa (BPD) deisa 

Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii Kabupatein Keipulauan Meirantii 

teirdiirii darii:
54

 

1. Keitua 

2. Seikteitariis 

3. Biidang Peimeiriintahan 

4. Biidang Peimuda dan Peiran Waniita 

5. Biidang Liingkungan 

Dalam meinjalankan peimeiriintahan teintunya Deisa Banglas Barat 

meimiiliikii struktur organiisasii. Adapun struktur organiisasii Peimeiriintahan Deisa 

Banglas Barat dapat diijeilaskan meilaluii gambar diibawah iinii: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti 
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4.6 Profil UMKM Olahan Sagu Berkah 

UMKM sagu beirkah diikeiola olaeih pak Nazaruddiin dan beirdiirii pada 

tahun 2007, pak Nazar meimulaii usaha olahan sagu dii Deisa Banglas Barat 

pada tanggal 7 julii, diimana pak Nazar hanya meinjalanjakan usaha mandiirii 

beirsama iistriinya. Biiaya  awal yang diikeiluarkan pak Nazar seibeilum meimulaii 

usaha seibanyak 2 juta yang diimana uang teirseibut diikeiluarkan untuk meimbeilii 

teipung.sagu dan alat peinunjang laiinnya. 

UMKM Sagu Beirkah, UMKM iinii diikeilola oleih Nazarudiin, dan juga iistrii 

nya dan teilah meimiiliikii beibeirapa karyawan. Produk olahan turunan sagu yang 

diikeilola pada UMKM Sagu Beirkah iinii juga meinghasiilkan beibeirapa macam 

olahan yaknii mii sagu, sagu reindang, seisagon, dan sagu leimak. 

Usaha Miikro Keiciil Meineingah (UMKM) Sagu beirkah adalah peirusahaan 

yang beirgeirak diibiidang budiidaya sagu yang beirtujuan meinghasiilkan produk 

olahan sagu yang beirkualiitas yang dapat meimeinuhii keibutuhan konsumein. 

Awal beirkeimbangnya usaha olahan Sagu iinii paada tahun 2010 yang mana 

awalnya hanya meingolah sagu meinjadii sagu reindang saja. Pada tahun 2012 

pak nazarudiin beirsama iistriinya beilajar meimbuat miiei sagu deingan Almh Iibuk 

Siiatun yang juga peirnah meibuka usaha olahan sagu diideisa banglas baglas 

barat  seihiingga pada tahun iinii pak nazarrudiin dan iisrtiinya meingeimbangkan 

usahannya deingan meimbuat olahan laiin seipeirtii miiei sagu, sagu leimak dan 

seisagun. Dan pada tahun 2020 usaha iinii sudah dapat leibeil halal yang diibantu 

oleih piihak peimeiriintah Kabupatein Keipulauan Meirantii. Peimiiliik UMKM 

meimbangun biisniis dii rumahnya seindiirii yang beiralamat diijalan Mahmud 

ujung Deisa Banglas Barat Keicamatan Teibiing Tiinggii Kabupatein Keipulauan 

Meirantii. Seikarang umkm sagu beirkah sudah meimiiliikii 10 rorang karyawan 

bahkan sudah ada yang meingeimbangkan usahanya seindiirii. 

 Table 4.6 

Daftar Karyawan  

NO NAMA  USIA 

1 Aslamiah 48 

2 Upik 36 

3 Jemah  31 

4 Eva  36 

5 Dahlia 35 

6 Delima  35 

7 Tepok  40 

8 Susi  45 

9 As  56 

10 Aziar 60 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan peimbahasan pada bab seibeilumnya maka 

peinuliis meinganaliisiis seisuaii deingan jawaban dalam peineiliitiian, diiambiil keisiimpulan 

bahwa peiran peingeilola umkm olahan sagu untuk meiniingkatkan keimandiiriian 

eikonomii karyawan diidsa banglas barat kabupatein keipulauan meirantii meimpunyaii 

liima iindiicator yaiitu peilatiihan, peindampiingan, peingorganiisasiian, motiivator dan 

peingeirak eikonomii lokal. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang peinuliis lakukan 

diilapangan darii iindiikator diidapatkan peran pengelola dalam Peiniingkatan 

keiteirampiilan iinii beirkontriibusii pada keimandiiriian eikonomii kareina karyawan 

meinjadii leibiih beirdaya saiing dan dapat meinciiptakan peiluang usaha seindiirii. 

Indiikator peindampiingan, deingan adanya Peindampiingan dapat meimbantu 

karyawan untuk meinjadii leibiih mandiirii dalam peikeirjaan meireika, Peiran iinii 

meinunjukkan bahwa deiangan adanya peindampiingan beirdampak deingan Adanya 

peiniingkatan peindapatan. Peiran peingeilola UMKM seiriing kalii meindorong adanya 

iinovasii produk dan jasa, meinyeidiiakan lapangan keirja bagii peinduduk seiteimpat. 

Deingan meimpeikeirjakan karyawan lokal, UMKM meimbantu meingurangii tiingkat 

peingangguran dan meimbeiriikan sumbeir peindapatan yang stabiil bagii keiluarga-

keiluarga dii deisa teirseibut. peiran peingeilola UMKM seibagaii peimbeirii dukungan 

keipada karyawan untuk meiniingkatkan kiineirja karyawan. Produktiiviitas yang 

tiinggii beirkontriibusii pada peiniingkatan peindapatan bagii UMKM dan karyawan, 

yang pada akhiirnya meiniingkatkan keimandiiriian eikonomii meireika. Salah satu hasil 

dari pengembangan kemandirian ekonomi masyarakat melalui peran pengelola 

UMKM olahan sagu adalah dengan mempunyi jiwa kewirausahaan bagi para 

karyawan. Sehingga para karyawan dapat dengan  mudah memanfaatkan sumber 

daya yang ada dan meningkatkan pendapatan mereka. Dan indiikator peingeirak 

eikonomii lokal dapat diiuraii bahwa peiran peingeilola UMKM dalam meinggeirak 

eikonomii lokal dii Banglas Barat, Kabupatein Meirantii, deingan manfaatkan sumbeir 

daya alam yang diilakukan deingan meinciiptakan Produk makanan lokal atau 

deingan meinciiptakan Produk makanan khas daeirah. meimbantu meileistariikan 

wariisan budaya daeirah, dan dalam meindorong peirtumbuhan peireikonomiian lokal 

hal iinii beirkontriibusii teirhadap peimbangunan eikonomii daeirah, meiniingkatkan 

peinghiidupan peikeirja dan keiluarganya. 
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6.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat peineiliitii sampaiikan yang seimoga beirmanfaat 

bagii leimbaga ataupun peineiliitii seilanjutnya seibagaii beiriikut: 

1. Keipada peingeilola dan karyawan UMKM olahan sagu supaya 

meimanfaatkan peilatiihan-peilatiihan yang diibeiriikan peimeiriintah untuk 

keimajuan usaha olahan sagu. 

2. Keipada peimeiriintahan dan piihak swasta meimbantu peindanaan untuk 

program UMKM, agar program teirseibut banyak diirasakan manfaatnya 

bagii keilompok usaha 

3. Peineiliitii juga meinyarankan supaya meimbeiriikan peirhatiian leibiih dan focus 

pada peimasaran yang biisa diilakukan meimpromosiikan hasiil olahan sagu 

deingan  meimanfaatkan meidiia sosiial. 

4. Peineiliitii juga meinyarankan agar meinggunakan teiknologii yang modeirn 

agar biisa meimproduksii leibiih banyak seirta meingheimat teinaga dan waktu. 
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LAMPIRAN  



 

 

Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN INSTRUMEN PENELITIAN  

Judul Indikator Sub Indikator Uraian 

Teknik 

Pengumpul

an Data 

Peran 

Pengelola 

Umkm 

Olahan Sagu 

Dalam 

Meningkatk

an 

Kemandiria

n Ekonomi 

Karyawan 

Di Desa 

Banglas 

Barat 

Kabupaten 

Kepulauan 

Meranti 

Pelatihan 1. Memberikan  

Pelatihan  

1. Tahap 

Pelatihan 

Observasi, 

Wawancara 

dan 

Dokumentas

i 

2. Materi 

Pelatihan 

3. Tempat 

Pelatihan 

2. Metode 

Pelatihan 

1. Jenis 

Pelatihan 

2. Manfaat 

Pelatihan 

Pendampingan 1. Efektivitas 

Pendampinga

n 

1. Tujuan 

Pendampi

ngan 

2. Sasaran 

Pendampi

ngan 

3. Jenis 

Pendampi

ngan 

2. Dampak 

Pendampinga

n 

1. Peluang 

Bisnis 

Bagi 

Pemilik  

2. Aktivitas 

Ekonomi  

Pengorganisasi

an 

1. Pengembang

an Usaha 

1. Inovasi 

Produk 

Dan Jasa 

2. Pemasara

n 

3. Peluang 

Kerja 

2. Pendistribusi

an Pekerjaan 

1. Struktur 

Kerja 

2. Penbagian 

Tugas 

3. Hubungan 

Kerja 

Sama 



 

 

Motivator  1. Memberikan 

Pengarahan 

1. Proses 

Produksi 

2. Pemasara

n 

2. Mekanisme 

Motivasi 

1. Fugsi 

Motivasi 

2. Cara 

Motivasi 

Kerja 

Pengerak 

ekononi lokal 

1. Akses pasar 

bagi produk 

umkm 

1. Aksek 

pasar 

produk 

umkm 

olahan 

sagu 

2. Jenis 

Pasar 

Yang 

Diakses 

Oleh 

UMKM 

2. Pelestarian 

Budaya Lokal 

1. Produk 

UMKM 

Yang 

Berbasis 

Budaya 

Lokal 

2. Pemanfaat

an 

Sumber 

Daya 

Alam 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Nama Obsever  : Ninik sumarni 

Hari/Tanggal  :  

Objek  : Pengelola UMKM olahan sagu  

Dengan kegiatan observasi, penulis langsung kelapangan untuk mengamati 

bagaimana peran pengelola umkm olahan sagu dalam meningkatkan kemandirian 

ekonomi karyawan di desa banglas barat kabupaten kepulauan meranti ini 

meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data yang lebih akurat mengenai Peran 

pengelola UMKM olahan sagu dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 

karyawan di desa banglas barat kabupaten kepulauan meranti. 

B. Aspek yang diamati 

Adapun aspek yang diamati dalam kegiatan observasi ini adalah mengenai 

secara langsung proses kegiatan pengolahan sagu dan bangaimana Peran 

pengelola UMKM olahan sagu dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 

karyawan di desa banglas barat kabupaten kepulauan meranti, serta proses 

pembuatan olahan sagu  



 

 

Lampiran 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI DESA 

BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

 

A. Indikator edukator 

1. Apa saja tahap pelatihan yang dilakukan pengelola umkm olahan sagu 

kepada karyawan? 

2. Bagaimana pengelola umkm memberikan materi pelatihan kepada 

karyawan? 

3. Dimana tempat pelatihan yang diberikan oleh pengelola umkm kepada 

karyawan? 

4. Jenis pelatihan yang seperti apa yang diberikan pengelola umkm kepada 

karyawan dan apakah ada program khusus untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi karyawan? 

5. Apa manfaat pelatihan yang diberikan pengelola umkm olahan sagu 

kepada karyawan? 

B. Indikator pendampingan 

1. Apa tujuan pendampingan yang diberikan pengelola umkm olahan sagu 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi karyawan? 

2. Siapa saja sasaran pendampingan yang diberikan pengelola umkm dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi karyawan? 

3. Jenis pendampingan yang bagaimana yang diberikan pengelola umkm 

kepada karyawan? 

4. Apa saja peluang bisnis bagi pengelola umkm dari olahan sagu? 

5. Bagaimana aktivitas ekonomi karyawan umkm olahan sagu di desa 

banglas barat ? 

C. Indicator Pengorganisasian 

1. Apa saja inovasi produk dan jasa yang dihasilakan umkm olahan sagu ? 

2. Bagaiana pemasaran umkm olahan sagu di desa banglas barat?  

3. Apakah dengan adanya umkm ini dapat membuka peluang kerja bagi 

masyarakat desa banglas barat? 

4. Bagaimana stuktur kerja yang diberikan pengelola umkm sagu kepada 

karyawan? 

5. Bagaimana pembagian tugas yang diberikan pengelola umkm olahan 

sagu kepada karyawan? 

6. Bagaimana hubungan kerjasama yang dilakukan pengelola umkm olahan 

sagu untuk meningkatkan produksi? 



 

 

D. Indikator Motivator 

1. Bagaimana proses produksi umkm olahan sagu di desa banglas barat? 

2. Bagaimana pemasaran yang dilakukan pengelola umkm olahan sagu 

didesa banglas barat? 

3. Apa fungsi motivasi yang dilakukan pengelola umkm olahan sagu dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi karyawan? 

4. Bagaimana cara motivasi kerja yang dilakukan pengelola umkm olahan 

sagu kepada karyawan? 

E. Indikator Pengerak Ekonomi Lokal 

1. Bagaimana aksek pasar produk umkm olahan sagu didesa banglas barat? 

2. Apa saja jenis pasar yang diakses oleh umkm olahan sagu didesa banglas 

barat? 

3. Apa saja produk umkm yang berbasis budaya lokal yang dijalankan 

pengelola umkm olahan sagu karyawa di desa banglas barat? 

4. Bagaimana pengelola umkm olahan sagu memanfaatkan sumber daya 

alam dalam meningkatkan kemandirian ekonomi di desa banglas barat? 

  



 

 

Lampiran 4 

 

HASIL OBSERVASI 

 

Nama Observer  : Ninik Sumarni 

Hari/Tanggal  : Selasa 6 februari 2024 

Objek  : Sarana dan prasaran Pengelolaan Sagu  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan Usaha olahan sagu terlihat  

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah) yang bergerak di bidang olahan sagu menunjukkan beberapa aspek 

penting yang mendukung kelancaran produksi. Bebrapa alat yang digunakan 

untuk membuat olahan sagu seperti wajan besar, alat pengaduk, sendok, mangkok, 

ayakan, mesin pencetak adonan, mesin pemotong mie dan alat lainnya. Terlihat 

juga dua orang yang sedang mengacau/ memasak sagu redang, ada yang sedang 

mengadon bahan untuk dijadikan sagu rendang tersebut dan ada juga yang 

mengayak sagu tersebut. Setelah itu barulah sagu rendang yang sudah jadi di 

masukkan kekarung. Tempat dan proses pembuatan serta alat-alat yang digunakan 

untuk membuat sagu rendang terlihat masih mengunakan alat-alat tradisional. 

  



 

 

HASIL OBSERVASI 

 

Nama Observer  : Ninik Sumarni 

Hari/Tanggal  : Senin 12 februari 2024 

Objek  : Prosees Pengolahan Sagu Rendang  

 

Berdasarkan pengamatan peneliti langsung dilapangan Proses pembuatan 

sagu rendang dilakukan melalui beberapa proses dari membuat sagu basah, 

kemudian mengayak dengan menggunakan saringan atau tapis hingga berkali-kali, 

kemudian sagu yang telah melalui proses penyaringan di ayak hingga menjadi 

bentuk butiran untuk selanjutnya dilakukan proses sagu tersebut dimasak atau di 

sangrai hingga membentuk sagu butir. Setelah itu barulah sagu rendang yang 

sudah jadi dimasukkann dalam kemasan. Pembuatan sagu butir dilakukan 

ditempat bangunan sederhana yang dilengkapi peralatan untuk mengolah sagu 

secara tradisional. Tempat dan proses pembuatan serta alat-alat yang digunakan 

untuk membuat sagu rendang terlihat masih mengunakan alat-alat tradisional. 

Dapat dilihat pada gambar berikut proses pengelolaan sagu rendang 

 
Tahap pengayakan sagu   Proses Memasak Sagu Rendang 

 

 

  



 

 

HASIL OBSERVASI 

Nama Observer  : Ninik Sumarni 

Hari/Tanggal  : Minggu 18 februari 2024 

Objek  : Proses Pengolahan Mie sagu 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti kepada karyawan yang 

berkerja didalam proses pengolahan atau pembuatan mie sagu. Proses dimulai 

dengan mempersiapkan bahan-bahan utama, kemudian Tepung sagu dicampur 

dengan air dalam wadah besar. Perbandingan tepung sagu dan air harus sesuai 

untuk mendapatkan konsistensi adonan yang baik. Biasanya, air ditambahkan 

sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga adonan menjadi kenyal. Pencampuran 

dilakukan secara merata hingga membentuk adonan yang kental, lalu donan akan 

ditekan dan diuleni hingga menjadi lembut dan elastis, dimana pada proses 

pengulenan ini masih dilakukan secara manual oleh karyawan menggunakan 

tangan. proses selanjutnya adonan di potong kemudian digiling atau ditekan 

menjadi lembaran-lembaran tipis menggunakan mesin penggiling hingga pipih 

mengunakan mesin pres kemudian dimasak atau direbus dalam alat pengrebus 

dengan air yang mendidh selama beberapa menit hingga matang. Perebusan ini 

bertujuan untuk mematangkan mie dan membuatnya lebih kenyal. setelah itu di 

jemur hingga kering selama seharian, proses pengeringan ini harus dilakukan 

hingga mie benar-benar kering untuk memperpanjang masa simpan. Tahap 

selanjutnya pemotongan mie dengan menggunakan mesin pemotong mie, alat ini 

digunakan untuk membentuk adonan mie sagu menjadi bentuk yang diinginkan 

dan terakhir pengemasan mie sagu dikemas dalam kemasan plastik. Pada proses 

pengolahan mie sagu ini banyak mengunakan alat-alat modern atau mesin yang 

memudahkan karyawan dalam berkerja. 

Dapat dilihat pada gambar berikut proses pengolahan Mie sagu  

 



 

 

  
Proses Pengadonan Tepung         Proses pengepresan adonan  

  
Proses Penjemuran Mie Sagu        Proses pemotongan mie dan 

pengemasan 

  



 

 

Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI DESA 

BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

Informan  : Pak nazar 

Hari/tanggal  : Minggu 28 januari 2024 

Lokasi  : Rumah Pengelola UMKM 

Pewawancara  : Ninik Sumarni 

1. Kapan berdirinya usaha olahan sagu di desa banglas barat kabupaten 

kepulauan meranti? 

Jawaban : awal kami mendirikan usaha ini pada tahun 2007 tetapi mulai 

berkembang sedikit pada tahun 2010 

2. Berapa modal awal bapak untuk membuka usaha olahan sagu ini? 

Jawaban : modal awal yang dikeuarkan sekitar 2 juta, itu untuk membeli 

tepung sagu 

3. Berapa orang karyawan yang bekerja di sini? 

Jawaban : sekarang kami sudah memiliki 10 karyawan  

4. Apa saja tahap pelatihan yang dilakukan pengelola umkm olahan sagu 

berikan kepada karyawan? 

Jawaban : untuk pelatihan ini kami berikan sesuai dengan pengetahuan  

karyawan contoh apa yang tidak bisa dilakukan tidak tahu cara ayak sagu 

kami latih macam mana cara ayak sagu itu. 

5. Bagaimana pengelola umkm memberikan materi pelatihan kepada karyawan? 

Jawaban : Materi kami berikan secara langsung tatap muka kepada karyawan 

6. Dimana tempat pelatihan yang diberikan oleh pengelola umkm kepada 

karyawan? 

Jawaban : Pelatihan ini dilakukan di rumah kami sendiri bisanya kami sebut 

dengan bangsal  

7. Jenis pelatihan yang seperti apa yang diberikan pengelola umkm kepada 

karyawan dan apakah ada program khusus untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi karyawan? 

Jawaban : Paling Pelatihan bagaimana cara membuat olahan sagu kami 

contohnya seperti cara membuat sagu rendang, mie sagu, cara menggunakan 

mesin-mesin. Kalo untuk program khusus belum ada tetapi, setidaknya 

dengan adanya umkm ini bisa membantu ekonomi karyawan disini. Mana 



 

 

tahu untuk karyawan yang mau buat usaha mereka sendiri mungkin 

berdasarkan pengalaman dan ilmu yang mereka dapatkan selama kerja disini. 

8. Apa manfaat pelatihan yang diberikan pengelola umkm olahan sagu kepada 

karyawan? 

Jawaban : Pelatihan ini dapat membantu karyawan untuk menambah ilmu 

dalam pekerjaan mereka. Tak hanya karyawan disini yang dapat pelatihan 

kami juga sering ikut pelatihan-pelatihan. Dari ikut pelatihan itu juga kami 

dapat ilmu dan kami ajarkan untuk karyawan disisni. 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI DESA 

BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

Informan  : Pak nazar 

Hari/tanggal  : Sabtu 3 februari 2024 

Lokasi  : Rumah Pengelola UMKM 

Pewawancara  : Ninik Sumarni 

1. Apa tujuan pendampingan yang diberikan pengelola umkm olahan sagu 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi karyawan? 

Jawaban: tujuanya untuk memberikan bimbingan dan pemahaman kepada 

karyawan, seperti apa proses pembuatan olahan sagu sehingga menjadi 

produk makanan 

2. Siapa saja sasaran pendampingan yang diberikan pengelola umkm dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi karyawan? 

Jawaban :  karyawan yang bekerja disini 

3. Jenis pendampingan yang bagaimana yang diberikan pengelola umkm kepada 

karyawan 

Jawaban : Memberikan pendampingan individual kepada karyawan, atau 

belajar dari anggota yang sudah berpengalaman mungkin dapat mengajarkan 

kepada karyawan yang lain yang membutuhkan bimbingan dalam proses 

memberikan pemahaman dengan cara memberikan saran dan belajar satu 

sama lain. 

4. Apa saja peluang bisnis bagi pengelola/ pemilik umkm dari olahan sagu ini? 

Jawaban : untuk peluang bisnis kami sudah memproduksi 4 jenis olahan dari 

sagu ini seperti sagu rendang, mie sagu, sesagun dan sagu lemak 

5. Apa saja inovasi produk dan jasa yang dihasilakan umkm olahan sagu ? 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu, sagu lemak dan sesagun saja 

6. Bagaiana pemasaran umkm olahan sagu di desa banglas barat?  

Jawaban : kalo untuk pemasaran Alhamdulillah produk kami sudah bisa 

masuk kemini market diselatpanjag ini dan warung-warung disekitar sini. 

Untuk pemasaran mungkin kami belom luas karena masih banyak kendala 

dan produk kami belom bisa dikirim keluar selatpanjang. Karena untuk 

pemasaran sedikit susah unuk bersaing dengan produk lain dan juga untuk 

produksi yang lebih banyak kami juga harus menambah karyawan lagi. 

7. Apakah dengan adanya umkm ini dapat membuka peluang kerja bagi 

masyarakat desa banglas barat? 



 

 

Jawaban : tentu saja, kami membuka usaha ini setidaknya juga dapat 

membantu masyarakat sekitar sini untuk dapat bekerja shingga mereka dapat 

membantu ekonomi mereka. 



 

 

HASIL WAWANCARA 

PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI DESA 

BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

Informan  : Pak nazar 

Hari/tanggal  : Rabu 7 Februari 2024 

Lokasi  : Rumah Pengelola UMKM 

Pewawancara  : Ninik Sumarni 

1. Bagaimana stuktur kerja yang diberikan pengelola umkm kepada karyawan? 

Jawaban : untuk struktur kerja disini kami memiliki sekitar 10 orang 

karyawan dimana 3 orang bekerja membuat sagu rendang, 7 orang lainnya 

berkerja membuat mie sagu. 

2. Bagaimana pembagian tugas yang diberikan pengelola umkm kepada 

kakaryawan? 

Jawaban : untuk pembagian tugas disini ada tugas membuat sagu rendang itu 

ada 3 orang karyawan dimana 2 orang bertugas sebagai pengacau sagu dan 1 

orang sebagai pengayak sagu kemudian untuk mie sagu disini ada 7 karyawan 

dimana 2 orang bekerja seb agai penguli adonan, 1 orang bekerja sebagai 

ngepres adonan, 1 orang bertugas untuk merebus adonan mie kemudian 1 

orang juga untuk menjemur mie, 1 orang juga untuk memotong mie dan 1 

orang untuk pengemasan mie sagu. 

3. Bagaimana hubungan kerjasama yang dilakukan pengelola umkm olahan 

sagu untuk meningkatkan produksi? 

Jawaban : kami melakukan hubungan kerja sama dengan cina tokeh kilang 

tepung sagu, disinilah kami juga banyak dibantu dengan tokeh tersebut 

dimana diberi modal tepung sagu sehingga bahan baku kani sekarang ini tidak 

pernah putus. Selain itu kami dibantu juga oleh tokeh kilang tersebut berupa 

mesin dan dandang. 

4. Bagaimana pemasaran yang dilakukan pengelola umkm olahan sagu didesa 

banglas barat? 

Jawaban : kalo untuk pemasaran Alhamdulillah produk kami sudah bisa 

masuk kemini market diselatpanjag ini dan warung-warung disekitar sini. 

Untuk pemasaran mungkin kami belom luas karena masih banyak kendala 

dan produk kami belom bisa dikirim keluar selatpanjang. Karena untuk 

pemasaran sedikit susah unuk bersaing dengan produk lain dan juga untuk 

pembuatan yang lebih banyak kami juga harus menambah karyawan lagi. 



 

 

5. Apa fungsi motivasi yang dilakukan pengelola umkm olahan sagu kepada 

karyawan? 

Jawaban : supaya memberikan contoh kerja yang baik agar dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, dengan begitu mereka akan berusaha untuk 

menghasilkan produk yang sesuai dengan keiginan kita.  

6. Bagaimana aksek pasar produk umkm olahan sagu didesa banglas barat? 

Jawaban : Akses pasar ini masih menjadi hambahan yang kami hadapi 

sebagai pelaku UMKM, Pasar lokal yang dapat kami jangkau melalui 

penjualan langsung ke masyarakar sekitar, seperti warung-warung, dan toko-

toko di sekitar desa ini. Produk kami belom sampai keluar daerah. 

7. Apa saja jenis pasar yang diakses oleh umkm olahan sagu didesa banglas 

barat? 

Jawaban : pasar yang kami akses hanyalah pasar seperti mini market dan 

pasar biasa, Produk olahan sagu dijual langsung kepada masyarakat di pasar. 

Kemudian kewarung-warung dan Toko di sekitar desa. Dan kami juga 

menjual a secara langsung kepada masyarakat yang datang langsung di 

rumah. 

8. Apa saja produk umkm yang berbasis budaya lokal yang dijalankan pengelola 

umkm olahan sagu karyawa di desa banglas barat? 

Jawaban : untuk produk kami memiliki 4 produk olahan sagu yaitu, sagu 

rendang, mie sagu, sesagun dan sagu lemak 

9. Bagaimana pengelola umkm olahan sagu memanfaatkan sumber daya alam 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi di desa banglas barat? 

Jawaban : kami membuat dengan cara mengolahan Sagu basah untuk 

dijadikan  produk makanan lokal yang biasa dimakan masyarakat, kemudian 

kami juga menciptaan Lapangan Kerja bagi masyarakat di desa banglas barat 

sehingga membantu ekonomi mereka. 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI DESA 

BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

Informan  : Aslamiah 

Hari/tanggal  : Senin 12 februari 2024 

Lokasi  : Desa Banglas Barat 

Pewawancara  : Ninik Sumarni 

1) Sebagai seorang kaeyawan tahap pelatihan seperti apa yang diberikan 

pengelola umkm kepada ibu? 

Jawaban : pelatiahan yang diberikan seperti cara mengayak sagu yang 

benar sama bagaimana memesak sagu agar tidak menjadi gumpal 

2) Bagaimana pengelola umkm memberikan materi pelatihan kepada ibu ? 

Jawaban : materi itu diajarkan secara langsung sama ibuk bagaimana cara-

caraya 

3) Dimana tempat pelatihan yang diberikan oleh pengelola umkm kepada 

karyawan? 

Jawaban: disini ditempat kami keja ini 

4) Sebagai seorang karyawan Jenis pelatihan yang seperti apa yang diberikan 

pengelola umkm dan apakah ada program khusus untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi ibuk? 

Jawaban : dikasi tau bagaimana cara membuat sagu rendang yang benar, 

dari cara mengayak sagu sampai memasaknya. Dan bekerja disini 

alhamdulillah ekonomi ibuk terbantu  

5) Apa manfaat pelatihan yang dirasakan ibuk sebagai karyawan yang 

bekerja disini? 

Jawaban : dengan adanya pelatihan setidaknya menambah ilmu kami dari 

segi proses membuat sagu rendang ini 

6) Menurut ibuk Apa tujuan pendampingan yang diberikan pengelola umkm 

olahan sagu kepada karyawa disini? 

Jawaban : iya mengajarkan kami bagaimana cara mengolah sagu menjadi 

produk makanan, sehingga dapat dijual 

7) Jenis pendampingan yang bagaimana yang diberikan pengelola umkm 

kepada ibuk sebagai karyawan disini? 

Jawaban : disini ibuk diberikan pemahaman serta saran secara langsung 

oleh pak nazar bagaimana kerjanya 



 

 

8) Apakah ibuk merasakan adanya peningkatan pendapatan setelah bekerja 

dengan UMKM ini?  

Jawaban : setelah bekerja dengan UMKM ini pendapatan ibuk dalam 

hitungan perminggu sekitar Rp. 500.000.00 yang penghasilan ini kadang 

tidak menetap juga penghasilan yang ibuk terima bisa membantu dalam 

kebutuhan ekonomi dirumah  

9) Berapakah jumlah nilai pendapatan yang ibuk rasakan setelah dan sebelum 

bekerja dengan UMKM olahan sagu ini?  

Jawaban : setelah bekerja dalam hitungan perminggu menjadi Rp. 

500.000.00 yang penghasilan sebelumnya tidak ada penghasilan karena 

tidak bekerja  

10) Apakah pekerjaan bapak/ibuk sebelum bekerja dengan UMKM olahan 

sagu ini?  

Jawaban : pekerjaan lain tidak ada hanya ibu rumah tangga.  

11) Apakah pendapatan yang bapak/ibu peroleh mencukupi untuk kebutuhan 

sehari-hari? 

Jawaban : Alhadulillah cukup untuk makan 

12) Apa saja inovasi produk dan jasa yang dihasilakan umkm olahan sagu 

disini? 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu,sagu lemak dan sesagun 

13) Apakah ibuk sebagai karyawan melakukan kegiatan pemasaran olahan 

sagu di desa banglas barat? 

Jawaban : Tidak   

14) Menurut ibuk apakah dengan adanya umkm ini dapat membuka peluang 

kerja bagi masyarakat desa banglas barat? 

Jawaban : iya 

15) Bagaimana pembagian tugas kerja yang diberikan pengelola umkm olahan 

sagu kepada ibuk? 

Jawaban: kalo saya dibagian belakang itu membuat sagu rendang  

16) Bagaimana hubungan kerjasama yang dilakukan sesama karyawan olahan 

sagu untuk meningkatkan produksi? 

Jawaban: saling membantu aja sesama kawan kerja agar cepat selesai 

17) Bagaimana proses produksi olahan sagu rendang? 

Jawaban : proses pertama yaitu pengadonan tepung sagu basah menjadi 

mutiara yang dilakukan dengan cara mengayak sampai membentuk bulat 

seperti mutiara, ayak sagu ini dilakukan 2 atau 3 kali pengayakan dan 

kemudian baru lah sagu di gongseng 3 sampai 4 jam dikuali sampai 

sagunya masak  

18) Menurut ibuk apa fungsi motivasi kerja yang dilakukan pengelola umkm 

olahan sagu? 



 

 

Jawaban : supaya lebih semangat dalam bekerja dan menghasilkan produk 

yang bagus 

19) Bagaimana cara motivasi kerja yang dilakukan pengelola umkm olahan 

sagu kepada karyawan? 

Jawaban : dengan memberi contoh secara langsung bagaimana cara 

pembuatan sagu rendang yang bagus  

20) Apa saja produk umkm yang berbasis budaya lokal yang dijalankan 

pengelola umkm olahan sagu karyawa di desa banglas barat? 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu, sesagun, dan sagu lemak 

21) Bagaimana pengelola umkm olahan sagu memanfaatkan sumber daya alam 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi di desa banglas barat? 

Jawaban : dengan membuat olahan tepung sagu menjadi produk makanan 

khas daerah kita. 

 

 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI DESA 

BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

Informan  : Upik 

Hari/tanggal  : Minggu 18 februari 2024 

Lokasi   : Desa Banglas Barat 

Pewawancara  : Ninik Sumarni 

1. Sebagai seorang kaeyawan tahap pelatihan seperti apa yang diberikan 

pengelola umkm kepada ibu? 

Jawaban : cara-cara membuat mie sagu sagu yang agar hasilnya bagus dan 

ditunjukkan cara kerjanya 

2. Bagaimana pengelola umkm memberikan materi pelatihan kepada ibu ? 

Jawaban : materi itu diajarkan secara langsung sama ibuk bagaimana cara-

cara pembuatannya dan cara-cara penggunanan alat yang digunakan 

3. Dimana tempat pelatihan yang diberikan oleh pengelola umkm kepada 

karyawan? 

Jawaban: dibangsal 

4. Sebagai seorang karyawan Jenis pelatihan yang seperti apa yang diberikan 

pengelola umkm dan apakah ada program khusus untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi ibuk? 

Jawaban : dikasi tau bagaimana cara membuat mie sagu, dari cara 

mengadon tepung, kemudian cara mengepres adonan terus dimasak, 

dijemur dan dipotong. 

5. Apa manfaat pelatihan yang dirasakan ibuk sebagai karyawan yang 

bekerja disini? 

Jawaban : untuk menambah ilmu dari segi proses pembuatan mie sagu 

6. Menurut ibuk Apa tujuan pendampingan yang diberikan pengelola umkm 

olahan sagu kepada karyawa disini? 

Jawaban : mengajarkan kami bagaimana cara mengolah sagu menjadi 

produk makanan, sehingga dapat dijual 

7. Jenis pendampingan yang bagaimana yang diberikan pengelola umkm 

kepada ibuk sebagai karyawan disini? 

Jawaban : Pak Nazar memberi pemahaman dan nasihat langsung tentang 

cara kerja membuat mie sagu 



 

 

8. Apakah ibuk merasakan adanya peningkatan pendapatan setelah bekerja 

dengan UMKM ini?  

Jawaban : ada, sebelum bekerja disini saya tidak punya pekerjaan sekarang 

Pendapatan saya dalam seminggu sekitar Rp. 400.000.00 sampai 

500.000.00 kadang tidak menetap juga 

9. Berapakah jumlah nilai pendapatan yang bapak rasakan setelah dan 

sebelum bekerja dengan UMKM olahan sagu ini?  

Jawaban : sebelum bekerja disini saya tidak ada pendapatan sekarang 

Pendapatan saya dalam seminggu sekitar Rp. 400.000.00 sampai 

500.000.00 kadang tidak menetap juga 

10. Apakah pekrjaan ibuk sebelum bekerja dengan UMKM olahan sagu ini?  

Jawaban : pekerjaan lain tidak ada.  

11. Apakah pendapatan yang ibu peroleh mencukupi untuk kebutuhan sehari-

hari? 

Jawaban : Alhadulillah cukup  

12. Apa saja inovasi produk dan jasa yang dihasilakan umkm olahan sagu 

disini? 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu,sagu lemak dan sesagun 

13. Apakah ibuk sebagai karyawan melakukan kegiatan pemasaran olahan 

sagu di desa banglas barat? 

Jawaban : Tidak   

14. Menurut ibuk apakah dengan adanya umkm ini dapat membuka peluang 

kerja bagi masyarakat desa banglas barat? 

Jawaban : iya 

15. Bagaimana pembagian tugas kerja yang diberikan pengelola umkm olahan 

sagu kepada ibuk? 

Jawaban: tugas ibuk bagian tukang adon tepung untuk pembuatan mie 

sagu  

16. Bagaimana hubungan kerjasama yang dilakukan sesama karyawan olahan 

sagu untuk meningkatkan produksi? 

Jawaban: saling membantu dalam bekerja  

17. Sehari bisa berapa kilo ibu dapat menguli tepung sagu dalam proses 

pembuatan mie sagu? 

Jawaban : biasanya kami bisa 2 karung atau 100 kg dalam sehari 

18. Apakah tidak ada alat atau msin untuk mengadon atau menguli tepung 

agar lebih mudah dalam proses pengerjaannya? 

Jawaban : ada alat pengadon yang diberikan oleh pak nazar unuk 

membantu kami dalam mengadon tepung tapi menurut saya dengan 

penggunaan alat tersebut akan lebih lama prosesnya karena harus 

dimasukkan sedikit demi sedikit tepungnnya 



 

 

19. Menurut ibuk apa fungsi motivasi kerja yang dilakukan pengelola umkm 

olahan sagu? 

Jawaban : supaya lebih semangat dalam bekerja dan menghasilkan produk 

yang bagus 

20. Bagaimana cara motivasi kerja yang dilakukan pengelola umkm olahan 

sagu kepada karyawan? 

Jawaban : dengan memberi contoh secara langsung bagaimana cara 

pembuatan mie sagu agar bagus dan tidak patah patah  

21. Apa saja produk umkm yang berbasis budaya lokal yang dijalankan 

pengelola umkm olahan sagu karyawa di desa banglas barat? 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu, sesagun, dan sagu lemak 

22. Bagaimana pengelola umkm olahan sagu memanfaatkan sumber daya alam 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi di desa banglas barat? 

Jawaban : dengan membuat olahan tepung sagu menjadi produk makanan 

khas daerah kita.  



 

 

HASIL WAWANCARA 

PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI DESA 

BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

Informan  : Jemah  

Hari/tanggal  : Minggu 25 februari 2024 

Lokasi   : Desa Banglas Barat 

Pewawancara  : Ninik Sumarni 

1. Sebagai seorang kaeyawan tahap pelatihan seperti apa yang diberikan 

pengelola umkm kepada ibu? 

Jawaban : dengan memberi contoh cara kerja dijelaskan seperti apa kerja 

yang akan kita lakukan  

2. Bagaimana pengelola umkm memberikan materi pelatihan kepada ibu ? 

Jawaban : materi itu diajarkan secara langsung oleh pak nazar bagaimana 

proses pembuatan mie sagu 

3. Dimana tempat pelatihan yang diberikan oleh pengelola umkm kepada 

karyawan? 

Jawaban: dibangsal  

4. Sebagai seorang karyawan Jenis pelatihan yang seperti apa yang diberikan 

pengelola umkm dan apakah ada program khusus untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi ibuk? 

Jawaban : dicontohkan cara membuat mie sagu agar bagus dann tidak 

patah, dari cara membuat adonan sagu sampai dibungkus.  

5. Apa manfaat pelatihan yang dirasakan ibuk sebagai karyawan yang 

bekerja disini? 

Jawaban : selain mendapat pengalaman juga mendapat ilmu dalam 

pembuatan mie sagu 

6. Menurut ibuk Apa tujuan pendampingan yang diberikan pengelola umkm 

olahan sagu kepada karyawa disini? 

Jawaban : tujuannya agar tau cara mengolah mie sagu  

7. Jenis pendampingan yang bagaimana yang diberikan pengelola umkm 

kepada ibuk sebagai karyawan disini? 

Jawaban : Pak Nazar memberi cotoh langsung tentang cara kerja membuat 

mie sagu 

8. Apakah ibuk merasakan adanya peningkatan pendapatan setelah bekerja 

dengan UMKM ini?  

Jawaban : ada setelah bekerjakan ada pemasukan sendirilah selain dari 

suami 



 

 

9. Berapakah jumlah nilai pendapatan yang bapak rasakan setelah dan 

sebelum bekerja dengan UMKM olahan sagu ini?  

Jawaban : untuk pendapatan sekitar Rp. 1.000.000 kadang lebih terganung 

kita dapat memproduksinya berapa kalo banyak ya banyak dan besar upah 

kita   

10. Apakah pekrjaan bapak/ibuk sebelum bekerja dengan UMKM olahan sagu 

ini?  

Jawaban : pekerjaan lain dulu sempat juga kerja semprong selama setahun 

11. Apakah pendapatan yang bapak/ibu peroleh mencukupi untuk kebutuhan 

sehari-hari? 

Jawaban : insyaallah cukup 

12. Apa saja inovasi produk dan jasa yang dihasilakan umkm olahan sagu 

disini? 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu,sagu lemak dan sesagun 

13. Apakah ibuk sebagai karyawan melakukan kegiatan pemasaran olahan 

sagu di desa banglas barat? 

Jawaban : Tidak   

14. Menurut ibuk apakah dengan adanya umkm ini dapat membuka peluang 

kerja bagi masyarakat desa banglas barat? 

Jawaban : iya 

15. Bagaimana pembagian tugas kerja yang diberikan pengelola umkm olahan 

sagu kepada ibuk? 

Jawaban: ibuk disini bagian masak mie sama menjemur mie  

16. Bagaimana hubungan kerjasama yang dilakukan sesama karyawan olahan 

sagu untuk meningkatkan produksi? 

Jawaban: saling tolong menolong aja sesama kawan kerja agar cepat 

selesai  

17. Berapa lama waktu untuk merebus mie sagu tersebut? 

Jawaban : tidak perlu lama sekitar semenit 

18. Berapa lama waktunya bapak/ibu gunakan dalam pengeringan mie itu? 

Jawaban : biasanya seharian  

19. Menurut ibuk apa fungsi motivasi kerja yang dilakukan pengelola umkm 

olahan sagu? 

Jawaban : agar bekerja lebih telaten dan menghasilkan produk yang bagus 

20. Bagaimana cara motivasi kerja yang dilakukan pengelola umkm olahan 

sagu kepada karyawan? 

Jawaban : dengan memberi contoh secara langsung bagaimana cara 

pembuatan mie sagu yang bagus  

21. Apa saja produk umkm yang berbasis budaya lokal yang dijalankan 

pengelola umkm olahan sagu karyawa di desa banglas barat? 



 

 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu, sesagun, dan sagu lemak 

22. Bagaimana pengelola umkm olahan sagu memanfaatkan sumber daya alam 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi di desa banglas barat? 

Jawaban : dengan membuat olahan tepung sagu menjadi produk makanan 

khas daerah kita. 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

PERAN PENGELOLA UMKM OLAHAN SAGU DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI KARYAWAN DI DESA 

BANGLAS BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

Informan  : Eva    

Hari/tanggal  : Sabtu 2 Maret 2924 

Lokasi   : Desa Banglas Barat 

Pewawancara  : Ninik Sumarni 

1. Sebagai seorang kaeyawan tahap pelatihan seperti apa yang diberikan 

pengelola umkm kepada ibu? 

Jawaban : pelatiahan yang diberikan seperti cara mengayak sagu yang 

benar sama bagaimana memesak sagu agar tidak hangus dan gumpal 

2. Bagaimana pengelola umkm memberikan materi pelatihan kepada kepada 

ibu ? 

Jawaban : diajarkan secara langsung oleh pak nazar kpepada ibuk 

bagaimana cara-cara membuat sagu rendang 

3. Dimana tempat pelatihan yang diberikan oleh pengelola umkm kepada 

karyawan? 

Jawaban: disini dibangsal 

4. Sebagai seorang karyawan Jenis pelatihan yang seperti apa yang diberikan 

pengelola umkm dan apakah ada program khusus untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi ibuk? 

Jawaban : dikasi tau bagaimana cara membuat sagu rendang yang benar, 

dari cara mengayak sagu sampai memasaknya.  

5. Apa manfaat pelatihan yang dirasakan ibuk sebagai karyawan yang 

bekerja disini? 

Jawaban : dengan adanya pelatihan setidaknya dapat menambah ilmu  

6. Menurut ibuk Apa tujuan pendampingan yang diberikan pengelola umkm 

olahan sagu kepada karyawa disini? 

Jawaban : pak nazar mengajarkan kami bagaimana cara mengolah sagu 

menjadi produk makanan 

7. Jenis pendampingan yang bagaimana yang diberikan pengelola umkm 

kepada ibuk sebagai karyawan disini? 

Jawaban : seperti diberikan pemahaman, masukan serta saran secara 

langsung oleh pak nazar bagaimana kerjanya 

8. Apakah ibuk merasakan adanya peningkatan pendapatan setelah bekerja 

dengan UMKM ini?  

Jawaban : ada setelah bekerjakan ada uang pegangan sendiri 



 

 

9. Berapakah jumlah nilai pendapatan yang bapak rasakan setelah dan 

sebelum bekerja dengan UMKM olahan sagu ini?  

Jawaban : untuk pendapatan sekitar Rp. 1.000.000 samapai 1.500.000 tak 

pasti juga  

10. Apa pekrjaan bapak/ibuk sebelum bekerja dengan UMKM olahan sagu 

ini?  

Jawaban : tidak ada pekerjaan 

11. Apakah pendapatan yang bapak/ibu peroleh mencukupi untuk kebutuhan 

sehari-hari? 

Jawaban : cukup 

12. Apa saja inovasi produk dan jasa yang dihasilakan umkm olahan sagu 

disini? 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu,sagu lemak dan sesagun 

13. Apakah ibuk sebagai karyawan melakukan kegiatan pemasaran olahan 

sagu di desa banglas barat? 

Jawaban : Tidak   

14. Menurut ibuk apakah dengan adanya umkm ini dapat membuka peluang 

kerja bagi masyarakat desa banglas barat? 

Jawaban : iya 

15. Bagaimana pembagian tugas kerja yang diberikan pengelola umkm olahan 

sagu kepada ibuk? 

Jawaban: ibuk membuat sagu rendang  

16. Bagaimana hubungan kerjasama yang dilakukan sesama karyawan olahan 

sagu untuk meningkatkan produksi? 

Jawaban: saling membantu  

17. Berapa lama waktu untuk memasak sagu rendang tersebut? 

Jawaban : kalo sagu rendang ini satu kualinya ini sekitar 3 sampai 4 jam 

kergantung apinya, apinya ini tidak boleh terlalu besar juga dan tidak 

boleh kecil juga makanya kami masih menggunakan kayu bakar agar 

mudah mengatur apinya, kmeran sempat menggunakan komper gas yang 

diberi orang dinas tetapi tidak bisa kami gunakan Karena apinya besar jadi 

sagunya tidak masak secara merata malam menggumpal. 

18. Sehari ibu dapat mengayak sagu rendang berapa banyak? 

Jawaban : seharian kadang bisa 3 makangkok atau 1 guni tepung untuk 

satu mangkok upahnya itu 20 ribu jadi kalo kita dapat 3 mangkok jadi 60 

ribu sehari upahnyaMenurut ibuk apa fungsi motivasi kerja yang dilakukan 

pengelola umkm olahan sagu? 

Jawaban : supaya lebih semangat dalam bekerja dan menghasilkan produk 

yang bagus 



 

 

19. Bagaimana cara motivasi kerja yang dilakukan pengelola umkm olahan 

sagu kepada karyawan? 

Jawaban : dengan memberi contoh secara langsung bagaimana cara 

pembuatan sagu rendang  

20. Apa saja produk umkm yang berbasis budaya lokal yang dijalankan 

pengelola umkm olahan sagu karyawa di desa banglas barat? 

Jawaban : sagu rendang, mie sagu, sesagun, dan sagu lemak 

21. Bagaimana pengelola umkm olahan sagu memanfaatkan sumber daya alam 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi di desa banglas barat? 

Jawaban : dengan membuat olahan tepung sagu menjadi produk makanan 

khas daerah kita. 

 

  



 

 

Lampiran 6 

REDUKSI DATA 

Informan Indikator Sub Indikator 
Hasil observasi dan 

wawancara 

1. Pak Nazar 

2. Ibuk 

Aslamiah 

3. Ibuk Upik 

4. Ibuk 

Jemah 

5. Ibuk Eva 

edukator 3. Memberikan 

Pelatihan  

4. Metode 

Pelatihan 

1. Memberikan 

keterampilan dan 

pengetahuan 

2. Pemberian materi secara 

langsung tatap muka 

3. Meteri yang diberikan 

berkaitan dengan cara 

membuat produk, 

penggunaan alat dan 

mesin, teknik produksi 

yang efisien, dan kualitas 

produk. 

4. Pelatihan dilakukan di 

ruang khusus tempat 

produksi atau disebut 

bangsal  

 

1. Pak Nazar 

2. Ibuk 

Aslamiah 

3. Ibuk Upik 

4. Ibuk 

Jemah 

5. Ibuk Eva 

Pendampingan 2. Efektivitas 

Pendampingan 

3. Dampak 

Pendampingan 

1. Membantu karyawan 

untuk menjadi lebih 

mandiri 

2. Pendampingan yang 

diberikan dengan cara 

memberikan saran dan 

berbagi pengalaman 

3. Adanya peningkatan 

pendapatan 

 

1. Pak Nazar 

2. Ibuk 

Aslamiah 

3. Ibuk Upik 

4. Ibuk 

Jemah 

5. Ibuk Eva 

Pengorganisasian 2. Pengembangan 

Usaha 

3. Pendistribusian 

Pekerjaan 

1. Adanya Inovasi produk 

2. Membuka peluang kerja 

3. Pembagian tugas sesuai 

dengan keahlian dan 

kemampuan karyawan. 

4. Adanya hubungan 

kerjasama dengan sesama 

pelaku usaha 



 

 

1. Pak Nazar 

2. Ibuk 

Aslamiah 

3. Ibuk Upik 

4. Ibuk 

Jemah 

5. Ibuk Eva 

Motivator 3. Memberikan 

Pengarahan 

4. Mekanisme 

Motivasi 

1. Pemberian Dukungan dan 

Bimbingan 

2. Meningkatkan kinerja 

karyawan 

 

1. Pak Nazar 

2. Ibuk 

Aslamiah 

3. Ibuk Upik 

4. Ibuk 

Jamah 

5. Ibuk eva 

Pengerak ekononi 

lokal 
3. Akses pasar 

bagi produk 

umkm 

4. Pelestarian 

Budaya Lokal 

1. Pengembangan Produk 

Lokal 

2. Adanya pelestarian 

budaya lokal 

3. Mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal 

 

 

 


